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ABSTRAK 

 

Sintya Oktarina, (2024). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-Directed Learning. Skripsi, Program Studi 

Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang sangat 

penting bagi setiap siswa, mengingat bahwa pemecahan masalah adalah salah satu 

tujuan utama dalam pengajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Self-

Directed Learning siswa.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII a dengan siswa 

sebanyak 28 orang SMPN 3 Rejang Lebong dari Populasi seluruh kelas VIII yang 

terdiri dari 7 kelas. Pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes kemampuan 

pemecahan masalah dan angket Self-Directed Learning. Teknik analisis pada 

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak  12 orang siswa memiliki 

Self-Directed Learning tinggi dengan persentase 42,9%, 3 siswa sedang dengan 

persentase sebesar 10,7%, dan 13 siswa yang rendah sebesar 46,4%.  Kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dari 28 siswa terdapat 4 siswa yang termasuk 

dalam kategori tinggi, yang mencakup 14,3% dari total. Sementara itu, jumlah 

siswa di kategori sedang juga mencapai 4 orang, dengan persentase yang sama, 

yaitu 14,3%. Di sisi lain, terdapat 20 siswa dalam kategori rendah, yang mencakup 

71,4% dari total. Selanjutnya, untuk siswa dengan tingkat Self-Directed Learning 

yang tinggi, terdapat 4 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah yang 

tergolong tinggi, 3 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang, 

dan 5 siswa lainnya dengan kemampuan pemecahan masalah rendah.3 siswa yang 

memiliki Self-Directed Learning sedang 3 siswa yang kemampuan pemecahan 

masalah sedang. 13 siswa yang memiliki Self-Directed Learning rendah 13 siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah.  

 

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Self-Directed Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Matematika Berfungsi sebagai alat untu menemukan solusi atas berbagai 

masalah yang dihadapi. Ia merupakan cara untuk memanfaatkan informasi dan 

pengetahuan dalam menghitung, serta yang paling penting, merupakan suatu cara 

berpikir yang membantu kita mengenali dan memanfaatkan berbagai hubungan 

yang ada. Oleh karena itu, pendidikan matematika sebaiknya dimulai sejak tingkat 

sekolah dasar dan berlanjut hingga pendidikan tinggi. Dengan demikian, 

diharapkan siswa dapat lebih siap untuk menyelesaikan masalah yang mereka 

hadapi dalam kehidupan sehari-hari.1 

  Menurut Aprisal dan Abadi, matematika adalah ilmu yang mengajarkan 

siswa untuk berpikir secara analisis, sistematis, dan logis. Dengan belajar 

matematika, siswa diajarkan untuk dapat berpikir secara logis ketika menghadapi 

permasalahan dalam dunia nyata. Melalui pelajaran matematika, siswa diminta 

untuk mampu berkomunikasi. Siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan 

konsep-konsep yang telah dipelajari dengan cara lisan maupun melalui tulisan. 

Matematika memiliki peran yang sangat penting bagi siswa dalam 

mempelajari dan memahami berbagai mata pelajaran lainnya. Menurut Susanto, 

matematika dianggap sebagai pilar dalam semua cabang pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan matematika bukan hanya sekadar bahasa dan subjek itu sendiri, tetapi 

juga memainkan peranan krusial dalam membentuk pemikiran logis, serta 

                                                           
1 Divia, Raina. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, 2021. 
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memberikan pengaruh yang signifikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 

matematika dianggap sebagai bahasa dengan ilmu pengetahuan, perdagangan, 

industri, internet, dan seluruh infrastruktur ekonomi global.  

  Salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki setiap siswa dalam 

pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

dengan lima kompetensi yang harus dikuasai siswa sesuai dengan standar yang 

ditetapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics, yaitu: (1) pemecahan 

masalah; (2) penalaran dan bukti; (3) koneksi; (4) komunikasi; serta (5) 

representasi. Selain itu, menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006, salah satu 

tujuan dari pembelajaran matematika adalah meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Ini mencakup pemahaman terhadap masalah, perancangan 

model matematika, penyelesaian model, dan penafsiran solusi yang diperoleh. 

Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah menjadi suatu keterampilan 

dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran matematika.2 

  Menurut Branca, kemampuan pemecahan masalah adalah aspek yang sangat 

penting bagi setiap siswa. Hal ini dikarenakan: (a) pemecahan masalah menjadi 

salah satu tujuan utama dalam pengajaran matematika, (b) proses pemecahan 

masalah yang melibatkan metode, prosedur, dan strategi merupakan inti dari 

kurikulum matematika, dan (c) kemampuan ini merupakan fondasi dasar bagi 

pemahaman yang lebih dalam dalam belajar matematika3. Jika siswa dilatih 

kemampuan pemecahan masalah maka siswa akan mempunyai keterampilan 

tentang memperoleh informasi yang relevan, mengolah informasi untuk 

                                                           
2 NCTM. Principles and standards for school mathematics, (2000) 
3 Branca. Kemampuan pemecahan masalah matematis siwa, (2001) 
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menyelesaikan masalah, dan menyadari betapa perlunya mengecek kembali hasil 

yang telah diperoleh. Oleh karena itu, pemecahan masalah menuntut siswa untuk 

menggunakan daya nalar, pengetahuan, ide dan konsep-konsep matematika yang 

disusun dalam bentuk bahasa matematika. Semakin sering siswa dalam melakukan 

proses pemecahan masalah diharapkan membuatnya mampu menyelesaikan 

masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 

  Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan pengetahuan serta 

keterampilan siswa dalam menggunakan strategi untuk diterapkan pada pemecahan 

masalah yang bersifat tidak rutin4. Menyampaikan ide matematika dari suatu 

masalah, memerlukan strategi yang tepat agar pembelajaran berlangsung aktif 

sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Strategi yang dimiliki siswa diperoleh 

setiap siswa memiliki gaya belajar yang unik, yang mencerminkan cara mereka 

mengatur diri selama proses pembelajaran. 5Menurut Rachmawati, pembelajaran 

yang diarahkan sendiri atau Self-Directed Learning memungkinkan siswa untuk 

mengambil inisiatif, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam proses belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Faisal menunjukkan bahwa Self-Directed Learning 

memiliki dampak positif terhadap pengetahuan siswa, yang pada gilirannya 

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar mereka dalam menyelesaikan 

berbagai masalah6. 

  Penelitian yang dilakukan oleh Aditya, Sudiarta, dan Ariawan menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran mandiri (Self-Directed Learning) memiliki dampak 

                                                           
4 Syaharuddin. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, 2016. 
5 Schoenfeld. Learning to think mathematically (1992) 
6 Rachmawati. Penerapa model Self-Directed Learning untuk meningkatkan hasil belajar   

siswa, (2008) 
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positif dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Selain itu, temuan dari Lestari mengindikasikan bahwa siswa dengan 

tingkat Self-Directed Learning yang tinggi dalam pembelajaran matematika 

mampu secara mandiri membentuk pendapat dan mengambil keputusan, mencari 

sumber informasi, serta merencanakan strategi pembelajaran mereka sendiri. 

Mereka juga dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah, serta menilai hasil 

belajar yang diperoleh. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Self-Directed 

Learning memiliki peranan penting dalam mendukung siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematis. 

  Self-Directed Learning adalah proses di mana individu secara individu 

mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran mereka, merumuskan tujuan, serta 

menerapkan strategi belajar yang tepat, baik dengan bantuan orang lain maupun 

secara mandiri. Dengan mengasah kemampuan dalam Self-Directed Learning, 

siswa tidak hanya bisa meraih keberhasilan dalam studi mereka, tetapi juga akan 

terus mengembangkan keterampilan yang mereka miliki seiring waktu. Hal ini 

terjadi karena siswa mampu mengenali dan memahami kekuatan serta kebutuhan 

mereka dalam belajar, sehingga mereka tidak akan merasa kesulitan dalam 

mengembangkan kemampuan matematis yang ada. 

  Penerapan Self-Directed Learning dapat memberikan dampak positif bagi 

siswa, menjadikan mereka individu yang kompeten dengan kualitas dan kuantitas 

yang prima. Berdasarkan penjelasan di atas, Self-Directed Learning berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan matematis, termasuk di dalamnya keterampilan 

pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan oleh Irvani menunjukkan bahwa 

Self-Directed Learning memiliki kontribusi hubungan positif antara Self-Directed 



5 
 

 
 

Learning dan kemampuan pemecahan masalah siswa, dengan persentase sebesar 

56,05%. Ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam pembelajaran yang terarah 

sendiri dapat berkontribusi pada peningkatan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah. 

 Penerapan Self-Directed Learning berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Siswa 

yang memiliki tingkat Self-Directed Learning yang tinggi dalam pembelajaran 

matematika mampu membentuk pendapat dan keputusan secara mandiri. Mereka 

juga aktif mencari sumber informasi untuk belajar, merencanakan strategi 

pembelajaran yang sesuai, menghadapi serta memecahkan berbagai masalah, dan 

menilai hasil belajar yang telah dicapai.7 Lebih jauh lagi, pemecahan masalah tidak 

akan terlaksana tanpa adanya pembelajaran mandiri. Ini menegaskan bahwa 

pembelajaran mandiri merupakan salah satu faktor kunci yang mendukung 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. 

  Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa banyak siswa menghadapi 

kesulitan dalam mempelajari matematika, yang kemudian berpengaruh pada 

prestasi mereka, termasuk kemampuan dalam pemecahan masalah. Beberapa faktor 

dan variabel turut memengaruhi kondisi ini, seperti gaya belajar, kecemasan 

terhadap matematika, kurangnya rasa percaya diri, kepercayaan terhadap guru, serta 

pengaruh lingkungan dan perhatian orang tua, serta jenis kelamin.8 

 Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika, perbedaan tingkat Self-

Directed Learning yang dimiliki siswa yang dapat dikategorikan sebagai tinggi, 

                                                           
7 Aditya,Sudiarta dan Ariawan. ”Self-Directed Learning memiliki peran positif terhadap 

pemcahan masalah matematis”, 2014 
8 Peker: 335, “kesulitan belajar dalam belajar matematika serta kemampuan pemecahan 

masalah”, 2009. 
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sedang, atau rendah akan berdampak pada kemampuan matematis mereka, salah 

satunya dalam hal pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa 

sangat dipengaruhi oleh cara mereka mengatur diri sendiri. Hal ini tampak dalam 

penguasaan mereka terhadap materi matematika, kemampuan mereka dalam 

memonitor kemajuan belajar, serta kemampuan manajemen diri yang mereka 

terapkan selama proses pembelajaran matematika.9 

Kepemilikan belajar, kemampuan siswa untuk memantau dan mengelola 

diri, serta ketekunan dalam belajar merupakan dimensi-dimensi penting dari 

Pembelajaran Mandiri (Self-Directed Learning). Setiap dimensi ini memainkan 

peran yang signifikan dalam mendukung kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Negeri 3 Rejang 

Lebong, dengan melakukan tes dan wawancara ditemukan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VII cenderung rendah. Pada bulan Maret 2023 

peneliti melakukan tes dan wawancara terhadap guru matematika dan siswa. Pada 

hasil wawancara ditemukan bahwa kurangnya keinginan peserta didik untuk belajar 

secara mandiri dan juga kurangnya dorongan motivasi dari diri sendiri, sehingga 

hasil belajar peserta didik menjadi kurang memuaskan selain itu, siswa cenderung 

kesulitan dalam memahami masalah yang terkandung dalam soal, yang pada 

gilirannya membuat mereka bingung saat mencoba menyelesaikannya. Mereka juga 

mengalami kesulitan dalam menghadapi soal yang berkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa 

masih tergolong rendah. Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran 

                                                           
9 Amaliyah Dkk. “ pemecahan masalah dipengaruhi oleh siswa dalam mengatur dirinya 

sendiri”, 2020 
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matematika sangatlah penting, karena pemahaman terhadap suatu konsep 

matematika memerlukan keterampilan dalam menyelesaikan masalah agar mampu 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan di SMP Negeri 3 Rejang Lebong, dengan melakukan tes dan wawancara 

terhadapa guru matematika dan siswa diperoleh data bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa berbeda-beda, ada siswa yang dapat 

menyelesaikan pemecahan masalah tersebut dan juga ada siswa yang tidak dapat 

menyelesaikan soal yang diberikan. 

Berikut adalah soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

untuk melihat gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dikelas 

VII SMP 3 Rejang Lebong. 

 

Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Materi Pola Bilangan 

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan terhadap siswa kelas VII C, yang 

terdiri dari 25 siswa, diperoleh bahwa pemahaman mereka mengenai materi pola 

bilangan masih tergolong rendah. Berikut ini, peneliti akan menguraikan hasil 

jawaban siswa dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
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a. Kategori tinggi 

Hasil jawaban siswa yang menunjukkan pencapaian tingkat tinggi dapat dilihat  

pada gambar 1.2 

 

Gambar 1.2 Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Tingkat Tinggi 

Gambar diatas merupakan hasil pengerjaan siswa yang mampu 

mengerjakan dan menjawab secara benar untuk soal tersebut berjumlah 4 

siswa. Siswa tersebut telah mampu menunjukan indikator pertama yaitu, 

siswa mampu menyebutkan informasi dari pernyataan yang diberi yaitu 

ditanya dan dijawab.kemudian siswa juga mampu menunjukan indikator yang 

kedua yaitu, siswa mampu merencanakan penyelesaian dari hal yang 

diketahui dengan menuliskan rumus. Dan siswa juga mampu menunjukan 

indikator ketiga yaitu, siswa dapat memecahkan masalah melalui rencana 

yang telah dibuat dengan hasil perhitungan yang benar. Dan terakhir siswa 

mampu menunjukkan indikator keempat yaitu, siswa mengecek kembali 

langkah yaang ia gunakan terhadap jawaban yang sudah diperoleh, hal ini 

dapat dilihat dari siswa tersebut menjawab soal dengan mebuat kesimpulan. 

b. Kategori sedang 

Jawaban siswa untuk.pencapaian tingkat sedang dapat dilihat pada gambar 

1.3. 
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Gambar 1.3 Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Tingkat sedang 

Pada gambar 1.3 diatas menunjukkan bahwa siswa sudah menunjukkan 

indikator ketiga yaitu siswa dapat memecahkan masalah melalui rencana 

yang telah dibuat dengan hasil perhitungan yang benar. 

c. Kategori rendah 

Jawaban siswa untuk pencapaian tingkatrendah dapat dilihat pada gambar     

1.4. 

 

Gambar 1.4 Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Tingkat rendah 

Dari Dalam gambar 1. 4 di atas, terlihat bahwa siswa hanya menyajikan 

hasil akhir tanpa terlebih dahulu mencantumkan informasi yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dalam soal. Selain itu, mereka tidak menggunakan rumus 
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yang tepat dan tidak mampu menyampaikan jawaban dengan benar atau menarik 

kesimpulan yang logis. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP Negeri 3 Rejang Lebong 

khususnya kelas  VII hasil dari wawancara kepada guru mata Pelajaran matematika 

ditemukan bahwa rendahnya keinginan siswa untuk belajar secara mandiri, 

ditambah dengan kurangnya motivasi dari diri sendiri, telah berdampak negatif 

pada hasil belajar mereka. Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian guna menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Ditinjau dari Self-Directed Learning”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan membatasi fokus 

kajiannya agar tidak terlalu luas, hanya untuk berfokus pada siswa kelas VIII (a) 

SMPN 3 Rejang Lebong dan kemampuan yang diukur adalah kemampuan 

pemecahan masalah belajar ditinjau dari Self-Directed Learning. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Self-Directed Learning pada siswa? 

2. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa? 

3. Bagaimana tingkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

ditinjau dari Self-Directed Learning? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan pemecahan masalah pada siswa 

2. Untuk mengetahui seberapa tinggi Self-Directed Learning. 
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3. Untuk menganalisis tingkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa ditinjau dari Self-Directed Learning. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada guru 

mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari Self-

Directed Learning. 

b. Manfaat Praktis 

Sejalan dengaan hal tersebut, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi : 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

yang baru bagi peneliti terkait dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa ditinjau dari Self-Directed Learning. 

b. Bagi siswa 

Penelitian ini bermanfaat bagi siswa agar dapat memotivasi 

siswa untuk dapat meningkatkan Self-Directed Learning dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

c. Bagi pendidik 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat bagi guru sebagai alat evaluasi hasil belajar khususnya 
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tentang kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan 

menerapkan proses belajar Self-Directed Learning.  

d. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran 

sebagai perbaikan dan pengembangan proses pembelajaran disekolah 

untuk meningkatkan prestasi belajar dalam pembelajaran matematika.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang melibatkan 

penyelesaian soal cerita, pemecahan masalah yang tidak rutin, penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta pembuktian, penciptaan, atau 

pengujian suatu konjektur. Mengacu pada pemahaman yang diajukan oleh 

Sumarmo, proses pemecahan masalah matematika menunjukkan adanya upaya 

untuk mengembangkan kemampuan matematis (mathematical 

power) pada siswa.10 

Pemecahan masalah adalah salah satu jenis keterampilan intelektual yang 

dianggap oleh Gagne sebagai bentuk keterampilan yang lebih tinggi dan lebih 

kompleks dibandingkan dengan tipe keterampilan intelektual lainnya. Menurut 

Gagne, untuk dapat menyelesaikan masalah yang rumit, dibutuhkan aturan 

kompleks atau aturan tingkat tinggi. Aturan tingkat tinggi ini hanya dapat dicapai 

setelah seseorang menguasai aturan dan konsep yang terdefinisi dengan jelas. Di 

sisi lain, penguasaan atas aturan dan konsep ini sangat bergantung pada 

pemahaman terhadap konsep yang lebih konkret. Untuk mencapai pemahaman 

tersebut, diperlukan keterampilan dalam membedakan berbagai 

elemen yang ada. 

                                                           
10 Sumarno (marliani 2015) 

   Journal of medives : journal of mathematich education IKIP Veteran ,volume 

3,no.2,2019,pp.207-215 
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Suatu pertanyaan atau permasalahan dapat dipandang sebagai tantangan 

bagi sebagian orang, sementara bagi yang lain mungkin hanya dianggap sebagai 

hal biasa. Ciri khas dari pertanyaan atau penugasan yang memerlukan 

pemecahan masalah meliputi: (1) adanya tantangan dalam materi tugas, dan (2) 

masalah tersebut tidak dapat diselesaikan hanya dengan prosedur rutin yang 

sudah dikenal oleh penjawab. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk berhati-

hati dalam memilih soal yang akan dihadirkan sebagai pemecahan masalah. 

  Pemecahan masalah itu sendiri merupakan usaha untuk menemukan solusi 

atas kesulitan yang dihadapi, dengan tujuan mencapai hasil yang mungkin tidak 

dapat dicapai secara langsung. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah, khususnya dalam matematika, sangat penting dan ditegaskan sebagai 

salah satu tujuan utama dalam pengajaran matematika.11 

  Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran 

yang berfokus pada diskusi kelas, di mana siswa diberikan kesempatan untuk 

mengekspresikan ide-ide mereka dengan teman sekelas. Oleh karena itu, penting 

untuk merancang lingkungan belajar yang mendukung pengembangan 

keterampilan ini. Selain itu, siswa juga perlu diberi ruang untuk berbagi 

pandangan mereka mengenai proses pemecahan masalah.12 

  Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis adalah kemampuan seseorang dalam mengatasi 

masalah matematika dengan menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 

                                                           
11 Polya “pemecahan masalah “  Branca ,Marliani (2015) 
12 Karatas dan baki “ Ide-ide kemapuan pemecahan masalah” (2013) 
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telah diperoleh sehingga memerlukan proses untuk menentukan aturan-aturan 

baru yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan 

pemecahan masalah dalam penelitian ini cenderung pada sejauh mana siswa 

menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak bisa lepas dari berbagai masalah. 

Oleh karena itu, kemampuan untuk memecahkan masalah sangatlah diperlukan 

agar kita dapat mengatasi kesulitan yang kita temui. Hal ini juga berlaku dalam 

dunia pendidikan, terutama dalam pembelajaran matematika. Saat mempelajari 

matematika, siswa dihadapkan pada beragam masalah, karena fokus utama dari 

mata pelajaran ini adalah pemecahan masalah itu sendiri. 

Sumartini berpendapat bahwa dalam konteks pendidikan, kemampuan 

siswa dalam menghadapi masalah akan terasah, sehingga mereka dapat 

meningkatkan berbagai kompetensi yang dimiliki. Dalam matematika, sebuah 

soal atau pertanyaan dapat dianggap sebagai masalah jika tidak ada aturan atau 

hukum tertentu yang dapat langsung digunakan untuk 

menemukan jawabannya.13  

2. Indikator-Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Pembelajaran diawali dengan penyajian masalah atau situasi yang 

kontekstual kemudian melalui induksi siswa menemukan konsep/prinsip 

matematika sebagai tujuan atau kemampuan yang harus dicapai, yang dirinci 

menjadi lima indikator14, yaitu: 

                                                           
13 Hudojo (1988),hlm.172 
14 Jainuri, Kemampuan Pemecahan Masalah.Pdf, (Tersedia Dalam 

Www.Academia.Edu/69425 30/Kemampuan_Pemecahan_Masalah), H.5 
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1. Mengidentifikasi kelengkapan data yang diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Mengembangkan model matematis untuk situasi atau permasalahan 

sehari-hari, kemudian menyelesaikannya. 

3. Memilih dan menerapkan strategi yang tepat dalam menyelesaikan 

masalah, baik dalam konteks matematika maupun di luar itu. 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi, serta memverifikasi kebenaran hasil 

atau jawaban tersebut. 

5.  Menerapkan konsep matematika dengan cara yang 

memberikan makna.. 

Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah seharusnya tidak hanya dijadikan sebagai tujuan pembelajaran, 

melainkan juga sebagai pendekatan dalam proses pembelajaran matematika. 

Dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat 

menemukan kembali konsep-konsep yang telah dipelajari serta memhami 

materi dan prinsip-prinsip matematika dengan lebih mendalam. Metode 

pengajaran ini terbukti sangat ampuh dalam membantu siswa meraih 

pemahaman konsep yang lebih baik. Untuk mengevaluasi keberhasilan 

pembelajaran ini, kita dapat mengukur capaian siswa melalui indikator-

indikator yang telah ditetapkan..15 

Keberhasilan siswa dapat diukur melalui beberapa aspek. Pertama, 

apakah mereka mampu mengidentifikasi kecukupan data yang diperlukan 

                                                           
15 Nursyahidah dkk “mengajar melalui pemecahan masalah “ Donalson (2018 
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untuk menyelesaikan masalah? Kedua, apakah siswa dapat membuat 

analogi atau model matematis yang relevan dengan masalah yang dihadapi? 

Selanjutnya, penting juga untuk menilai apakah mereka dapat 

mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan dengan menjelaskan 

hasil yang diperoleh. Terakhir, kita perlu mempertimbangkan apakah siswa 

menggunakan matematika dengan cara yang bermakna dalam proses 

pemecahan masalah. 

Terdapat beragam pandangan mengenai indikator yang dapat 

digunakan untuk menilai keberhasilan siswa dalam pemecahan masalah 

matematis. Menurut NCTM, indikator-indikator tersebut mencakup:16 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan 

kecukupan unsur yang diperlukan. 

2. Merumuskan masalah matematik atau menyusun model matematik. 

3. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan berbagai masalah (sejenis atau 

masalah baru) dalam atau diluar matematika. 

4. Menjelaskan hasil sesuai permasalahan asal. 

5. Menggunakan matematika secara bermakna. 

Sedangkan, menurut Kesumawati indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah sebagai berikut17: 

                                                           
16 National Council of Teacher of Mathematics. “Principles and Standards for School 

Mathematics”. Reston. VA: NCTM.(1989) 
17 Endah, D.R.J., Kesumawati, N., & Andinasari. “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa Melalui Logan Avenue Problem Solving-Heuristic”. 

JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika). 3(2): (2019) 
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1. Menunjukkan pemahaman terhadap masalah melibatkan kemampuan 

untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang diketahui, yang perlu dicari, 

serta menilai kecukupan informasi yang diperlukan. 

2. Mampu mengembangkan atau menyusun model matematika, termasuk 

kemampuan untuk merumuskan masalah yang muncul dalam situasi 

sehari-hari ke dalam bentuk matematis. 

3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah mencakup 

kemampuan untuk menghasilkan berbagai kemungkinan atau alternatif 

solusi, serta menentukan rumus atau pengetahuan yang relevan untuk 

diterapkan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, 

termasuk kemampuan untuk mengidentifikasi kesalahan perhitungan, 

kesalahan dalam penggunaan rumus, dan memeriksa kesesuaian antara 

hasil yang ditemukan dengan pertanyaan yang diajukan, serta mampu 

memberikan penjelasan tentang keakuratan jawaban tersebut. 

Adapun indikator pemecahan masalah menurut Sudirman dirincikan sebagai 

berikut18: 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur yang telah diketahui, yang ditanyakan, 

serta mengevaluasi kecukupan unsur-unsur yang diperlukan. 

2. Mengembangkan model matematika yang merepresentasikan suatu 

situasi atau masalah sehari-hari, kemudian menyelesaikannya. 

                                                           
18 Sudirman, M. “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Self Regulated 

Learning Siswa Sekolah Menegah Atas melalui Pendekatan Saintifik dengan Strategi Quantum 

Learning”. Tesis. Universitas Pendidikan Indonesia. Tidak Diterbitkan.(2017) 
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3. Memilih dan menerapkan strategi yang efektif untuk menyelesaikan 

masalah, baik yang berkaitan dengan matematika maupun di luar 

matematika 

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan masalah yang 

dihadapi, serta memverifikasi kebenaran hasil atau jawaban yang 

diperoleh. 

Beberapa pendapat yang telah diungkapkan menggambarkan makna 

serupa terkait dengan pengukuran kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis sangat penting. Langkah pertama yang harus dilakukan 

adalah siswa harus mampu menunjukkan pemahaman mereka terhadap 

masalah yang dihadapi dengan mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, apa yang dicari, serta memastikan bahwa semua unsur yang 

diperlukan telah tersedia. Kedua, penting bagi siswa untuk merumuskan 

masalah dengan cara membentuk model matematis yang relevan. 

Selanjutnya, siswa perlu memilih dan menerapkan strategi untuk 

memecahkan masalah, yang melibatkan eksplorasi berbagai kemungkinan 

atau alternatif penyelesaian serta pemilihan rumus atau pengetahuan yang 

tepat untuk digunakan. Terakhir, siswa harus mampu memeriksa kebenaran 

jawaban yang diperoleh dan menjelaskannya kembali dengan jelas.  

Dari pendapat beberapa para ahli tersebut, peneliti menggunakan 

indikator yang sesuai dalam penelitian ini diantaranya dimuat pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah19 

No Pemecahan masalah Indikator 

1 Memahami masalah  Siswa mampu menyebutkan 

informasi dari pernyataan yang 

diberi 

2 Merencanakan 

penyelesaian  

Siswa mampu merencanakan 

penyelesaian dari hal yang 

diketahui dengan menuliskan 

rumus  

3 Melakukan perhitungan 

melalui perencanaan yang 

dibuat  

Siswa dapat memecahkan 

masalah melalui rencana yang 

telah dibuat dengan hasil 

perhitungan yang benar  

4 Memeriksa kembali 

prosedur dan hasil 

penyelesaian 

Siswa mengecek kembali 

langkah yang ia gunakan 

terhadap jawaban yang sudah 

diperoleh 

 

3. Self-Directed Learning 

a. Definisi Self-Directed Learning 

Self-Directed Learning adalah upaya yang dilakukan oleh 

seorang siswa untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

prestasi yang berkaitan dengan pengembangan diri. Dalam proses ini, 

                                                           
19 Polya. How To Solve It, Second Edition. New Jersey: Princeton University Press. (1973) 
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individu menggunakan berbagai metode dalam berbagai situasi, 

dengan tingkat kemandirian yang cukup tinggi. Konsep ini sangat 

penting karena memungkinkan siswa untuk mengatasi tugas-tugas, 

mengintegrasikan pengembangan keterampilan dengan pembentukan 

karakter, serta mempersiapkan mereka untuk belajar seumur hidup. 

Self-Directed Learning mencakup bagaimana siswa belajar 

secara rutin, beradaptasi dengan perubahan yang cepat, serta 

mengambil inisiatif ketika peluang sulit didapat. Proses ini melibatkan 

sikap mandiri, di mana individu berinisiatif dalam belajar, baik 

dengan bantuan orang lain maupun secara independen. Dalam Self-

Directed Learning, siswa menyadari kebutuhan belajar mereka, 

menetapkan tujuan pribadi, menentukan sumber dan strategi belajar, 

serta mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

Menurut Long, Self-Directed Learning adalah suatu proses 

mental yang biasanya disertai dan didukung oleh aktivitas perilaku, 

seperti mengidentifikasi dan mencari informasi. Dalam konteks ini, 

pelajar secara sadar mengambil tanggung jawab untuk menentukan 

tujuan dan upaya mereka, sehingga dapat menjadi agen perubahan 

dalam proses pembelajaran mereka sendiri.20 

Guglielmino mengemukakan bahwa pembelajaran mandiri 

(Self-Directed Learning) dapat berlangsung dalam berbagai situasi. 

Ini dimulai dari pengajaran yang sepenuhnya dipandu oleh guru, 

                                                           
20 Long, H. B. Self-Directed Learning: Emerging theory & practice. USA: Oklahoma 

Research Center (1989). 
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hingga pembelajaran yang direncanakan dan dilaksanakan oleh 

siswa sendiri. Ia juga menekankan bahwa karakteristik siswa, seperti 

sikap, nilai, kepercayaan, dan kemampuan, memainkan peran 

penting dalam menentukan apakah pembelajaran mandiri dapat 

terwujud dalam suatu konteks pendidikan. 

Dari berbagai pengertian yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa Self-Directed Learning merujuk pada 

kemampuan siswa untuk mengatur dan mengelola proses 

pembelajaran mereka sendiri dalam mencari informasi dengan cara 

mengambil inisiatif dalam belajarnya, menentukan tujuan belajar, 

mengatur strategi belajar, membuat jadwal belajar sendiri, kemudian 

mengevaluasi hasil belajarnya, dan mengetahui kelebihan dan 

kelemahan diri saat belajar. 

b. Karakteristik Self-Directed Learning 

Self-Directed Learning dapat dikelompokkan menjadi tiga 

kategori berdasarkan karakteristik intensitasnya, yaitu: 

1) Self-Directed Learning dengan Kategori Rendah 

        Individu dengan skor rendah dalam Self-Directed 

Learning cenderung memiliki ciri berupa preferensi terhadap 

proses belajar yang terstruktur dan tradisional, di mana peran 

guru dalam kelas konvensional sangat diutamakan. 

     2) Self-Directed Learning dengan Kategori Sedang 

Karakteristik dengan skor Self-Directed Learning 

dalam tingkatan sedang memiliki karakteristik yang 
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menunjukkan keberhasilan dalam situasi yang mandiri. 

Namun, mereka belum sepenuhnya mampu mengidentifikasi 

kebutuhan belajar, merencanakan proses belajar, serta 

melaksanakan rencana belajar yang telah disusun.. 

      3) Self-Directed Learning dengan Kategori Tinggi 

Individu yang memiliki skor tinggi dalam Self-

Directed Learning umumnya menunjukkan karakteristik 

sebagai siswa yang mampu mengidentifikasi kebutuhan 

belajar mereka, merencanakan proses belajar, serta secara 

efektif melaksanakan rencana tersebut.21 

4. Indikator Self-Directed Learning 

Menurut Gibbons mengemukakan beberapa lima aspek dasar 

yang     menjadi elemen penting Self-Directed Learning yaitu: 

a. Mengontrol banyaknya pengalaman belajar yang terjadi 

Perubahan utama dari pembelajaran yang dipimpin oleh guru 

menuju pembelajaran mandiri adalah pergeseran pengaruh dari 

guru kepada siswa. Bagi siswa, ini berarti adanya transisi dari 

kontrol eksternal menjadi kontrol internal. Mereka mulai 

membentuk pendapat dan ide-ide mereka sendiri, membuat 

keputusan, memilih aktivitas, serta mengambil tanggung jawab 

atas diri mereka sendiri. Hal ini juga mempersiapkan mereka untuk 

memasuki dunia kerja. 

 

                                                           
21 Guglielmino “Karakteristik Self-Directed Learning “ (2001; 79-81) 
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Dengan memberikan siswa tugas yang mendukung 

pengembangan pembelajaran mereka, kita mendorong 

pertumbuhan individu dan membantu mereka berlatih untuk 

mengambil peran yang lebih dewasa. Self-Directed Learning tidak 

hanya meningkatkan efektivitas belajar siswa, tetapi juga 

membantu mereka untuk menjadi versi terbaik dari 

diri mereka sendiri.. 

b. Perkembangan keahlian 

proses menuju aktivitas yang produktif. Dalam konteks ini, 

siswa diajarkan untuk mencapai hasil program dengan berpikir 

secara mandiri, merencanakan, dan melaksanakan aktivitas yang 

mereka jalani. Mereka juga mempersiapkan diri dengan baik dan 

berdiskusi dengan guru untuk mendapatkan masukan. Tujuan dari 

pendekatan ini adalah untuk menyediakan kerangka kerja yang 

memungkinkan siswa mengidentifikasi minat mereka serta 

membekali mereka untuk meraih kesuksesan. 

c. Mengubah diri pada kinerja yang paling baik 

Self-Directed Learning bisa mengalami kegagalan jika siswa 

tidak diberikan tantangan yang memadai. Pertama, guru berperan 

dalam memberikan tantangan kepada siswa, kemudian mendorong 

mereka untuk menantang diri mereka sendiri. Tantangan ini 

mendorong siswa untuk mencapai tingkat performansi baru, baik 

dalam lingkungan yang sudah mereka kenal maupun di bidang 

yang mereka minati. Menantang diri sendiri berarti berani 
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mengambil risiko dan keluar dari zona nyaman 

yang sudah dikenal.  

d. Manajemen diri 

Dalam Self-Directed Learning, pilihan dan kebebasan 

berkaitan erat dengan kontrol diri dan tanggung jawab. Siswa 

diajak untuk mengekspresikan kontrol diri mereka melalui 

pencarian serta penetapan komitmen, minat, dan aspirasi pribadi. 

Pembelajaran mandiri memerlukan keyakinan, keberanian, dan 

tekad untuk melaksanakan usaha yang diperlukan. Melalui proses 

ini, siswa mengembangkan atribut-atribut penting dan menjadi 

mahir dalam mengatur waktu, tenaga, dan sumber daya yang 

mereka butuhkan. Ketika menghadapi hambatan, siswa belajar 

untuk berhadapan dengan kesulitan, mencari alternatif, dan 

memecahkan masalah mereka demi menjaga 

produktivitas yang efektif. 

e. Motivasi dan penilaian diri 

Banyak prinsip dari motivasi yang dibangun untuk Self-

Directed Learning, pencapaian tujuan yang tinggi dapat dicapai 

melalui motivasi diri yang kuat. Ketika siswa menerapkan prinsip 

ini, mereka berperan sebagai elemen kunci dalam pengembangan 

motivasi diri mereka. Dengan menetapkan tujuan yang berarti bagi 

diri mereka, memberikan umpan balik terhadap karya yang 

dihasilkan, dan meraih kesuksesan, mereka belajar untuk 

menginspirasi usaha yang mereka lakukan. 
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Dalam proses ini, siswa diajarkan untuk mengevaluasi 

kemajuan pribadi mereka, menilai kualitas pekerjaan yang 

dihasilkan, serta memahami proses yang dirancang untuk 

mencapainya. Dalam konteks Pembelajaran Mandiri, penilaian 

menjadi aspek yang sangat penting, baik untuk proses belajar itu 

sendiri maupun untuk memahami cara belajar yang efektif. 

Seringkali, siswa memulai evaluasi diri dengan menetapkan 

deskripsi standar yang ingin mereka capai, yang kemudian mereka 

sampaikan kepada guru. Sama seperti motivasi diri yang 

memungkinkan siswa untuk meraih prestasi yang dapat diukur, 

penilaian diri juga berfungsi sebagai pendorong bagi siswa untuk 

mengejar pencapaian terbaik yang mereka mampu. terjadi. 

Indikator Self-Directed Learning menurut Azizah mengacu 

pada teori Gibbons, antara lain: 

1. Inisiatif mandiri mencakup semangat untuk belajar, yang 

kemudian membentuk pendapat dan ide, serta memungkinkan 

seseorang untuk membuat keputusan secara mandiri. 

2. Self planed (Perencanaan diri) mencakup kemampuan untuk 

menetapkan tujuan pribadi, mengidentifikasi serta mencari 

informasi, serta mendeskripsikan standar yang ingin dicapai. 

3. Kebutuhan untuk belajar secara mandiri mencakup kemampuan 

berpikir secara independen, menerapkan strategi belajar sendiri, 

serta melakukan penyesuaian dalam proses pembelajaran 
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4. Self conducted (tindakan sendiri) mencakup pelaksanaan 

aktivitas secara pribadi, menghadapi berbagai kesulitan, 

mencari alternatif solusi, serta menyelesaikan masalah yang 

muncu 

5. Evaluation (penilaian hasil belajar) penilaian terhadap hasil 

yang diperoleh serta pengembangan hasil belajar.. 

Indikator Self-Directed Learning yang akan digunakan 

dalam penelitian ini diadaptasi dari karya Rahmania Abida. 

Pemilihan indikator tersebut didasarkan pada kesesuaiannya 

dengan siswa tingkat SMP, sehingga lebih mudah untuk 

mengevaluasi kemampuan Self-Directed Learning mereka. Selain 

itu, indikator ini juga dapat menggambarkan aspek-aspek 

kepribadian siswa SMP, seperti inisiatif dalam belajar, pengaturan 

jadwal dan strategi belajar, serta seberapa sering siswa melakukan 

pengontrolan diri dalam proses belajar mereka. 
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Indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut22: 

1. Inisiatif diri sendiri  

Proses belajar siswa dimulai dengan munculnya keinginan untuk 

belajar, diikuti oleh pembentukan pendapat atau ide. Selanjutnya, 

siswa membuat keputusan sendiri dan menetapkan tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses pembelajaran tersebut. 

2. Menentukan strategi belajar 

Siswa secara disiplin dan konsisten menyusun jadwal belajar 

mereka sendiri. Mereka juga aktif mencari sumber belajar 

tambahan di luar bimbingan guru dan teman, serta 

mengembangkan kemampuan belajar mandiri. 

3. Aktivitas belajar siswa  

Kegiatan – kegiatan belajar mandiri yang dimiliki serta dilakukan 

oleh siswa guna memfasilitasi belajar mereka 

4. Evaluasi 

Siswa merenungkan hasil belajar yang telah dicapai dan secara 

objektif menilai kelebihan serta kekurangan yang dimiliki. Hal ini 

bertujuan agar mereka dapat meningkatkan kinerja dan hasil 

belajar di kegiatan yang akan datang. 

  

                                                           
22 Rahmania Abida “ Mendeskripsikan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP “ 

2020 
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5. Kemampuan interpersonal 

Siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang baik ketika 

berinteraksi dengan orang lain. Kepercayaan diri tersebut 

tercermin dalam kemampuan interpersonal yang sangat baik, di 

mana mereka mampu berkomunikasi dengan lancar dan 

menyampaikan pendapat tanpa rasa takut akan kesalahan.  

B. Kerangka Berfikir 

Masalah dalam matematika dapat diselesaikan dengan 

keterampilan dalam memilih metode dan menggunakan strategi untuk 

memecahkan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis harus dimiliki oleh siswa. Dalam penelitian ini, seseorang 

dapat dianggap sebagai pemecah masalah yang baik jika ia mampu 

mengatasi suatu permasalahan dengan mengikuti langkah-langkah 

pemecahan masalah yang diusulkan oleh Polya. Langkah-langkah 

tersebut meliputi: (1) memahami masalah, (2) menyusun rencana 

penyelesaian, (3) melaksanakan rencana tersebut, dan (4) melakukan 

pengecekan kembali.. 

Aspek yang dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah 

salah satunya aspek afektif yaitu Self-Directed Learning. Self-Directed 

Learning merupakan kemampuan siswa dalam memiliki upaya untuk 

belajar, memiliki jadwal belajar sendiri, menetapkan tujuan dari setiap 

kegiatan belajarnya, dan mengevaluasi hasil pekerjaannya Self-

Directed Learning meliputi bagaimana siswa berinisiatif dalam belajar 

setiap harinya, bagaimana siswa dapat menyesuaikan diri dengan 
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keadaan yang cepat berubah, dan bagaimana siswa memiliki strategi 

dalam belajarnya. 

Dari penjelasan di atas, berikut ini adalah gambar yang 

menggambarkan kerangka berpikir penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                      Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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C. Penelitian yang relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah: 

1.Penelitian yang dilakukan oleh Dini Ajrina dalam skripsinya yang 

berjudul “Analisis kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Ditinjau Dari Self-Confidence Siswa” Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2021 dimana subjek penelitian ini terdiri dari sembilan siswa 

kelas X SMKS T Muhammadiyah Kuok. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui desain studi 

kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) secara keseluruhan, 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMKS T 

Muhammadiyah Kuok masih tergolong rendah; (2) terdapat hubungan 

antara tingkat kepercayaan diri (self-confidence) dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Siswa yang memiliki tingkat 

kepercayaan diri tinggi cenderung menunjukkan kemampuan yang 

baik, sementara siswa dengan tingkat kepercayaan diri sedang memiliki 

kemampuan yang cukup, dan siswa dengan kepercayaan diri rendah 

menunjukkan kemampuan yang kurang. 

Persamaannya terletak pada Analisis kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya. Sedangkan dari segi perbedaannya adalah dari 

metode penelitian yang akan digunakan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ade Riza Rahma Rambe yang 

berjudul "Korelasi Antara Dukungan Sosial Orang Tua dan Self-

Directed Learning", Skripsi Fakultas Psikologi, Universitas Sumatera 
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Utara Medan 2011. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi pengaruh dukungan sosial orang tua terhadap 

peningkatan kemandirian belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Medan selama tahun ajaran 2010/2011. Metode yang 

digunakan adalah observasi, yang melibatkan keterlibatan siswa dan 

orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial yang 

diberikan oleh orang tua mampu meningkatkan kemandirian belajar 

siswa. Oleh karena itu, disarankan agar orang tua terus memberikan 

dukungan agar siswa dapat mengembangkan kemandirian belajar 

mereka. Sebagai kesimpulan, penelitian ini menemukan adanya 

hubungan positif antara dukungan sosial orang tua dan pembelajaran 

mandiri siswa. 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu adalah 

sama-sama membahas tentang metode pembelajaran Self-Directed 

Learning. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu 

penelitian ini menganalisis mengenai pengaruh model pembelajaran 

sedangkan penelitian saya menganalisis kemampuan matematis 

menggunakan Self-Directed Learning. 

 3. Penelitian yang dilakukan oleh Putri Ulfa Priyanti dalam skripsinya 

yang berjudul “Pembelajaran Self-Directed Learning Untuk 

Meningkatkan Kemandirian Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Sejarah” Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 dimana 

subjek penelitian ini adalah MAN 1 Jember. Metode yang digunakan 

yaitu pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif/ Teknis analisis 
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menggunakan tes signifikan. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu 

Peningkatan kemandirian dan hasil belajar dengan menerapkan model 

pembelajaran Self-Directed Learning dapat dikatakan berhasil. 

  Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu mencari 

penerapan Self-Directed Learning terhadap hasil belajar yang dimana 

hasil dan prestasi tidak berbeda jauh. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian saya yaitu penelitian ini mencari hasil belajar sedangkan 

penelitian saya mencari prestasi belajar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena dan keadaan 

dengan cara yang seobjektif mungkin.23  

Menurut Suharsimi Arikunto, dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak 

memberikan perlakuan khusus kepada objek yang diteliti. Sebaliknya, penelitian ini 

bertujuan untuk memaparkan atau menggambarkan keadaan, kondisi, atau peristiwa 

yang terjadi secara objektif. Hasil dari pengamatan objek kemudian dikelompokkan 

berdasarkan klarifikasi tertentu, dan akhirnya, peneliti menarik kesimpulan dari 

data yang diperoleh. 

B. Tempat dan waktu penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini diadakan di SMPN 3 Rejang Lebong yang beralamat 

di Jl. Ahmad Yani, Kesambe Baru, Kec.Curup Timur, Kab.Rejang Lebong. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini diadakan pada 20 Agustus-10 Oktober semester ganjil 

tahun ajaran 2024 

 

                                                           
23 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta : Pranadamedia Group, 2016), Hal.12 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

   Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu, yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan dijadikan dasar dalam 

menarik kesimpulan.24 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII Sekolah 

Menengah Pertama di Kabupaten Rejang lebong yaitu tepatnya di SMP 

Negeri 3 Rejang Lebong dengan banyak kelas VIII yaitu 7 kelas.  

2. Sampel 

Sampel berfungsi sebagai representasi dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh suatu populasi. Dalam penelitian ini, pemilihan sampel 

dilakukan melalui teknik pengambilan acak ( random sampling), yang 

memungkinkan pemilihan secara acak dari tujuh kelas. Dengan pendekatan 

ini, satu kelas dipilih tanpa mempertimbangkan jenjang atau tingkat 

kemampuan akademik siswa.  

Teknik ini efektif dalam memastikan bahwa setiap anggota populasi 

memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai sampel. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan guna menjawab pertanyaan-

                                                           
24 Sugiyono,populasi dan sampel  
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pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, beberapa teknik pengumpulan data 

yang diterapkan antara lain: 

1. Tes 

Tes merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk menilai 

dan mengukur keterampilan siswa.25. Dalam studi ini, alat ukur yang 

digunakan adalah tes keterampilan dalam menyelesaikan masalah 

matematika, yang membantu peneliti dalam menjawab permasalahan 

penelitian. Pelaksanaan tes keterampilan pemecahan masalah matematika 

dilakukan secara langsung di kelas dengan durasi pengerjaan selama 80 

menit. Terdapat 5 soal esai dalam tes tersebut. 

2. Angket atau Kuisioner 

Kuisioner merupakan metode untuk mengumpulkan informasi yang 

menghadirkan kepada partisipan serangkaian pertanyaan atau pernyataan 

dalam bentuk tulisan untuk dijawab.26 Sasaran dari distribusi angket ini ialah 

untuk mengumpulkan data mengenai tingkat Self-Directed Learning pada 

siswa serta mendukung peneliti dalam menjawab pertanyaan yang 

telah dirumuskan. 

3. Wawancara 

Pada penelitian ini wawancara digunakan sebagai penguat hasil dari 

tes yang telah siswa kerjakan, dengan wawancara peneliti bisa  

                                                           
25 Arikunto, S. “Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan”, Edisi Revisi, Jakarta : Bumi Aksara. 

(2008) 
26 Lexy J. Moelong, Metode Peneelitian Kuantitatif, Kualitatif (Bandung : Remaja 

Rosdakarya) 

 

 

 



37 

 

 
 

mengkonfirmasi jawaban sampel pada lembar tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa instrumen 

adalah alat yang diperlukan untuk mengerjakan sesuatu .27 Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat didefinisikan bahwa instrument penelitian 

merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

dalam proses penelitian. Instrument berkaitan erat dengan metode yang 

digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lembar Tes 

Lembar tes untuk kemampuan memecahkan masalah matematika 

dalam studi ini disusun dalam bentuk soal uraian tentang operasi aljabar 

yang telah disesuaikan dengan indikator kemampuan penyelesaian 

masalah matematis siswa yang sudah ditetapkan. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Sugiyono, suatu instrumen dinyatakan valid jika alat 

tersebut dapat dipergunakan untuk mengukur hal yang seharusnya diukur. 

Format tes yang digunakan adalah tes yang dikhususkan untuk 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan dilihat melalui tes 

yang dikerjakan oleh siswa secara individu. Untuk menilai kemampuan 

siswa dalam memecahkan masalah matematika, dilakukan dengan tes 

                                                           
27  Kamisa, kamus besar bahasa indonesia, … Hal. 264 
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berbentuk uraian. Secara umum, tes uraian adalah pertanyaan yang 

mengharuskan siswa memberikan jawaban dalam bentuk penjelasan, 

diskusi, perbandingan, alasan, dan bentuk lainnya yang sesuai dengan 

pertanyaan menggunakan kata-kata dan bahasa mereka sendiri. Melalui tes 

uraian, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah, mencoba merumuskan, menyusun, 

mengekspresikan ide-ide mereka, dan menarik kesimpulan berdasarkan 

penyelesaian masalah yang ada.28 

Adapun kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemecahan masalah  

matematis adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Indikator Soal 

3.5 Menjelaskan 

bentuk aljabar dan 

melakukan operasi 

pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian) 

 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar dan 

operasi pada 

bentuk aljabar 

1. Memahami 

Masalah 

2. Merencanakan 

penyelesaian 

3. Melakukan 

perhitungan 

melalui 

perencanaan 

yang dibuat  

4. Memeriksa 

kembali 

prosedur dan 

hasil 

penyelesaian 

1. Siswa mampu 

menyebutkan 

informasi dari 

pernyataan yang 

diberi 

2. Siswa mampu 

merencanakan 

penyelesaian dari hal 

yang diketahui 

dengan menuliskan 

rumus 

3. Siswa dapat 

memecahkan 

masalah melalui 

rencana yang telah 

                                                           
28 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

2004) 
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dibuat dengan hasil 

perhitungan yang 

benar 

4. Siswa mengecek 

kembali langkah 

yang ia gunakan 

terhadap jawaban 

yang sudah diperoleh 

 

Pedoman yang digunakan untuk mengevaluasi keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika adalah berdasarkan langkah-langkah 

pemecahan masalah yang dikemukakan oleh Polya. Berikut ini adalah rubrik 

penilaian yang diambil dari Kadek Yustisia Widayayanti mengenai 

kemampuan pemecahan masalah. 
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran  

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

No Indikator Deskripsi/ Kriteria Skor 

1 Memahami masalah Tidak Tidak menuliskan apa 0 

  Memahami yang diketahui dan  

   Ditanyakan  

   Menuliskan apa yang 1 

   diketahui dan  

   ditanyakan, tetapi  

   keduanya salah  

  Memahami Menuliskan apa yang 2 

  Sebagian diketahui dan  

   ditanyakan, tetapi  

   salah satunya salah  

  Memahami Menuliskan apa yang 3 

   diketahui dan  

   ditanyakan dengan  

   Benar  

2 Membuat rencana Tidak sesuai Tidak ada rencana 0 

 Penyelesaian  sama sekali  

   Menuliskan rencana 1 

   penyelesaian, tetapi  

   semuanya tidak tepat  

  Sesuai Menuliskan rencana 2 

 Sebagian penyelesaian, tetapi  
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   hanya sebagian benar  

Sesuai Menuliskan rencana 

penyelesaian  dengan 

Benar 

3 

3 Melakukan 

perhitungan melalui 

perencanaan yang 

dibuat 

Salah Tidak ada proses 

penyelesaian masalah 

sama sekali 

0 

Melaksanakan 

penyelesaian tetapi 

seluruh jawaban salah 

1 

Benar sebagian Melaksanakan 

penyelesaian masalah, 

tetapi sebagain 

jawaban salah 

2 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan  benar,  tetapi 

tidak lengkap 

3 

Benar 

seluruhnya 

Melaksanakan 

penyelesaian masalah 

dengan benar dan 

Lengkap 

4 

4 Memeriksa kembali 

prosedur dan hasil 

penyelasaian 

Salah 

 

Tidak ada 

pemeriksaan hasil 

penyelesaian 

 

0 

 

Benar 
Seluruhnya 

Ada pemeriksaan hasil 

penyelesaian masalah 

yang  relevan  dan 

Benar 

3 

Sumber : Adaptasi penelitian kadek yustsia widayayanti  
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Skor maksimum yang diperoleh siswa yaitu 13 dan skor minimum yang 

diperoleh siswa yaitu 0. Adapun cara perhitungan nilai akhir sebagai berikut: 

 

 

2.  Angket Self-Directed Learning 

Teori yang digunakan dalam instrumen ini adalah teori Self-Directed 

Learning berdasarkan Wiliamson. Apabila peserta didik yang mempunyai sikap 

Self-Directed Learning maka sudah ada inisiatif dari peserta didik itu sendiri 

untuk belajar mandiri dengan meminimalkan bantuan dari orang lain. Angket ini 

terdiri dari 20 butir pernyataan dengan 5 indikator Self-Directed Learning yaitu 

inislatif diri sendiri, menentukaan strategi belajar, aktivitas belajarcsiswa, 

evaluasi, kemampuan interpersonal. Untuk penilaian instrumen digunakan skala 

model Likert yaitu 5 = Selalu, 4 = Sering, 3 = Kadang-kadang, 2 = Jarang, 1 = 

Tidak Pernah. Kisi-kisi instrumen angket Self-Directed Learning tercantum 

dalam pada tabel. 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Self-Directed Learning 

NO Indikator No Butir Soal Jumlah 

Soal 

1 Inisiatif Diri Sendiri (+) 1,5 

(-) 3,4 

4 

2 Menentukan Strategi Belajar (+) 9,11 

(-) 19,20 

4 

3 Aktivitas Belajar Siswa (+) 2,8 

(-) 10,16 

4 

4 Evaluasi (+) 6,17 

(-) 14,18 

4 

5 Kemampuan Interpersonal (+) 12,13 

(-) 7,15 

4 
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3. Pedoman wawancara 

Wawancara digunakan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam. Pada Tahap ini, peneliti 

menggunakan teknik wawancara untuk mengumpulkan data lebih 

akurat mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dijinjau dari Self-Directed Learning. Pedoman wawancara yang 

digunakan adalah bentuk “semi structured”. Mula-mula pewawancara 

menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian 

satu persatu diperdalam untuk mecari keterangan lebih lanjut. Adapun 

pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 3.4 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara  Siswa 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis 

Pertanyaan Wawancara 

Memeriksa kembali prosedur 

dan hasil penyelesaian 

1. Bagaimana kamu 

mengatasi kesulitan dalam 

hasil? 

2. Mengapa pada saat 

pengerjaan tes kamu tidak 

memberikan kesimpulan 

pada akhir jawaban? 

 

F. Pengujian Instrumen Penelitian 

Pengujian alat dalam penelitian ini dilakukan melalui evaluasi oleh 

para ahli dan pengujian keabsahan item pertanyaan. Berikut ini adalah hasil 

kevalidan alat ukur dalam penelitian ini: 

1. Uji Validasi Instrumen Tes 

a. Validitas Ahli 

Tes yang peneliti gunakan untuk meneliti divalidasi oleh 1 

validator yaitu Ibu Nilna Ma’rifah, M.Pd selaku Dosen PGMI IAIN 
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Curup. Adapun skala rating pada pengujian ini terdiri dari 5 skala. 

Yaitu skor 1 = tidak baik, skor 2 = kurang baik, skor 3 = cukup baik, 

skor 4 = baik, skor 5 = sangat baik. Dengan komentar  atau saran 

revisi yaitu di soal no 1 tambahkan kata  “tentukan” pada 

pertanyaan, soal no 5 yaitu pertanyaan diperjelas dengan 

menambahkan kata “tentukan” pada kalimat “panjang keseluruhan 

kawat kerangka balok dalam x”, dan terakhir yaitu pada kunci 

jawaban no 3 salah dan diganti dari ( m + 5 ) dengan  ( m + 10 ). 

Dengan hasil yang siap pakai setelah diperbaiki, dengan catatan 

untuk memperbaiki tata bahasa dan mengklarifikasi kalimat seperti 

yang terdapat dalam Lampiran. 

b. Validitas Butir Soal 

Menurut Lestari dan Yudhanegara, validitas suatu alat ukur 

adalah seberapa akurat alat tersebut dalam mengukur hal yang 

ingin diukur. Dengan demikian, sebuah instrumen evaluasi 

dianggap valid jika instrumen itu bisa menilai dengan tepat apa 

yang seharusnya dinilai. Untuk mengetahui seberapa tepat setiap 

pertanyaan, peneliti perlu melakukan pengujian validitas. 

Penelitian ini mengevaluasi validitas soal yang disajikan 

kepada siswa kelas VIII. Validitas ini berfungsi untuk menilai 

apakah instrumen yang telah kita buat sudah tepat dan dapat 

mengukur variabel yang dimaksud. Rumus untuk menentukan 

validitas menggunakan koefisien korelasi product-moment Pearson 

dapat diperoleh dengan rumus.: 
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Rumus validitas 29: 

 

𝑟𝑥𝑦= 
𝑁 (∑𝑋𝑌)−(∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2−(∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2)
 

Keterangan:  

Rxy = Koefisien korelasi antara skor tiap butir dengan skor total 

N = Jumlah sampel 

X = Skor butir 

Y = Skor total 

∑𝑋 = Jumlah skor butir 

∑𝑌 = Jumlah skor total 

∑𝑋2 = Total  kuadrat dari skor butir 

∑𝑌2 = Total kuadrat dari skor total 

∑𝑋𝑌 = Juml,ah hasil kali skor butir dan skor total 

Dengan tingkat signifikansi dalam studi ini yaitu 5% (α = 0,05). 

Kemudian, hasil yang didapat dari perhitungan tersebut dibandingkan 

dengan r tabel. Apabila rxy lebih besar daripada r tabel, maka soal tersebut 

dianggap valid. Sebaliknya, jika rxy lebih kecil dari r tabel, maka soal 

tersebut dianggap tidak valid. Berdasarkan Guilford, kategori dari 

instrumen evaluasi tersebut adalah sebagai berikut. 

  

                                                           
29 Febrianawati Yusuf, “uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian kuantitatif,” tarbiyah: 

Jurnal ilmiah kependidikan 7 (2018). 
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Tabel 3.4 Kriteria Validitas Data30 

 

Berikut ini adalah hasil dari pengujian keabsahan pertanyaan pada 

alat tes kemampuan menyelesaikan masalah matematika. 

Tabel 3.5 Hasil Validitas Data Tes Kemampuan Pemecahan 

Matematis Siswa Kelas VIII 

No 

Soal 

Rxy t hitung t tabel 
(5%;18) 

Keterangan Kriteria 

1 0,7706392 5,1305353 1,7734 Valid Tinggi 

2 0,4525708 

 

2,1532289 

 
1,7734 Valid Cukup 

3 0,43758756 

 

2,06469836 

 
1,7734 Valid Cukup 

4 0,538903 

 

2,7142202 1,7734 Valid Cukup 

5 0,5300745 

 

2,652176 1,7734 Valid Cukup 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat dilihat 

bahwa semua soal kemampan pemecahan matematis yang telah diujikan 

telah valid dengan kriteria tinggi dan cukup.  

2 .Reliabilitas 

Instrumen yang dapat diandalkan adalah alat yang saat digunakan 

berulang kali untuk mengukur objek yang identik akan memberikan hasil 

yang konsisten. Penelitian ini menerapkan pengujian keandalan instrumen 

dengan menggunakan rumus ini. 

                                                           
30 Suharsimi Arikunto Dalam Zainal Abidin Dan Sugeng Purbawanto, “Pemahaman Siswa 

Terhadap Pemanfataan Media Pembelajaran Berbasis Livewire Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik 

Kelas X Jurusan Audio Video Di SMK Negeri 4 Semarang,” Edu Elektrika Journal 4, 

No. 1 (2015): 42. 

Nilai r Interpretasi 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Cukup 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,80 – 1.00 Sangat Tinggi 
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Rumus Cronbach’s Alpha : 

 

𝑟𝑖𝑖  = (
𝑛

𝑛−1
) (1 −

∑𝑆𝑡
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟𝑖𝑖 =  Koefisien reliabilitas 

n = banyak butir soal 

∑𝑆𝐼
2 = Jumlah varians skor butir soal 

∑𝑆𝑡
2= varians skor total 

Hasil perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas soal, kemudian 

diinterprestasikan berdasarkan tolak ukur Guilford sebagai berikut. 

Tabel 3.6 Kategori Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen31 

 

Berikut hasil perhitungan reliabilitas soal tes kemampuan pemecahan         

masalah matematis yang disajikan pada tabel 3.7 

Tabel 3.7 Hasil Reliabilitas Soal Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis 

No 

soal 

Varian item Jumlah var 

item 

Jumlah var 

total 

Reliabilitas  kriteria 

1 17,32631579  

 

63,21578947 

 

 

95,94736842 

 

 

0,426426221 

 

 

Sedang  
2 15,53684211 

3 7,397368421 

4 13,20789474 

5 9,747368421 

                                                           
31 Arikunto Dalam Anan Nadi, “ Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Antara 

Siswa Yang Belajar Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan 

Model Direct,” 2018 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi  

0,80 < 𝑟11 < 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < 𝑟11 < 0,80 Tinggi 

0,40 < 𝑟11 < 0,60 Sedang 

0,20 < 𝑟11 < 0,40 Rendah 

𝑟11 < 0,20 Sangat rendah 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas soal pemecahan masalah 

matematis terlihat bahwa koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,43 (0,40 < 

𝑟11 < 0,60) hal ini menunjukkan pemecahan masalah sudah reliabel dengan 

kriteria sedang.  

  3. Daya Pembeda 

Daya pembeda dari sebuah butir soal menggambarkan seberapa jauh 

kemampuan butir soal tersebut dalam membedakan siswa yang dapat 

menjawab soal dengan tepat deengan siswa yang tidak bisa menjawab soal 

tersebut dengan tepat. Adapun rumus pembeda sebagai berikut : 

DP = 
𝑥̅𝐴−𝑥̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan : 

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

𝑥̅𝐴 = rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑥̅𝐵 = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = Skor maksimum ideal 

Hasil dari penghitungan menghasilkan indeks kemampuan 

membedakan butir soal yang kemudian ditafsirkan dengan menggunakan 

kriteria berikut: 
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Tabel 3.8 Kategori Daya Pembeda Instrumen32 

Daya Pembeda ( DP) Interpretasi 

0,70< DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

Berikut hasil pehitungan daya pembeda soal pemecahan masalah yang 

dapat dilihat pada tabel 3. 9 

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Daya Pembeda Soal Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

No 

soal 

Rata-rata kelas 

bawah 

Rata-rata 

kelas atas 

Daya 

pembeda 

Kriteria 

1 2,67 10,67 0,62 Baik 

2 4,83 9,50 0,36 Cukup 

3 6,50 9,33 0,22 Cukup 

4 5,17 9,33 0,32 Cukup 

5 6,17 9,33 0,24 Cukup 

Hasil penghitungan daya pembeda untuk penyelesaian masalah 

matematika menunjukkan terdapat satu soal yang masuk dalam kategori baik, 

serta empat soal yang termasuk dalam kategori cukup. Perincian 

perhitungannya dapat dilihat di lampiran. 

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesulitan adalah nilai yang menunjukkan seberapa sulit suatu 

soal. Berikut adalah rumus untuk menghitung tingkat kesulitan. 

IK = 
𝑥̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan :  

IK = Indeks kesukaran butir soal 

𝑥̅ = Rata-rata skor jawaban siswa 

                                                           
32 Anas Sudjono Dalam Uswatun Khasanah, “Pengaruh Strategi Crossword Puzzle Terhadap Hasil 

Belajar Fiqih Siswa Kelas VIII MTS Ibnu Daud Karang Raja Kabupaten Lampung Selatan,” No. 

116 (2019): 1-217 
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SMI = Skor maksimum ideal 

Hasil perhitungan diperoleh indeks kesukaran butir soal yang selanjutnya  

diinterpretasikan menggunakan kriteria sebagai berikut :  

                 Tabel 3.10 Kategori Indeks Kesukaran Instrumen33 

Indeks Kesukaran Interpretasi 

IK = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < IK ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < IK ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < IK < 1,00 Mudah 

IK = 1,00 Terlalu mudah 

 

Berikut hasil perhitungan tingkat kesukaran soal pemecaahan masalah 

dapat dilihaat paada tabel 3.11 

Tabel 3.11 Hasil Tingkat Kesukaran Soal Pemecahan Masalah 

No 

soal 

Rata-rata butir 

soal 

Tingkat 

kesukaran 

Kriteria 

1 7,80 0,6 Sedang 

2 5,80 0,446153846 Sedang 

3 8,65 0,665384615 Sedang 

4 7,45 0,573076923 Sedang 

5 7,80 0,6 Sedang 

Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal pemecahan masalah matematis 

yaitu semua soal memiliki tingkaat kesukaran sedang. Perhitungan secara 

rinci daapaat dilihaat pada lampiran.  

  

                                                           
33 Bagiono, “The Analysis Of Difficulty Level And Diserimination Power Of Test Tems Of 

Radiography Level 1 Examination,” Jurnal Batam 16, No. 1(2017): 5 



51 
 

 
 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah semua informasi berhasil dikumpulkan secara menyeluruh, 

langkah berikutnya adalah melakukan analisis terhadap data. Metode analisis 

yang diterapkan dalam studi ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau menganalisis hasil penelitian tanpa 

melakukan generalisasi atau inferensi. Oleh karena itu, penelitian ini hanya 

bertujuan untuk menjelaskan, memaparkan, dan menggambarkan data yang 

diperoleh secara objektif, tanpa berniat untuk menguji hipotesis. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengelompokkan siswa ke dalam tiga 

kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan nilai rata-rata ideal dan 

deviasi standar yang diperoleh siswa dari jawaban mereka melalui cara berikut.: 

1. Menjumlahkan skor semua siswa  

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
 ×  100 

 

2. Mengkriteriakan siswa kedalam tingkatan tinggi, sedang, rendah. 

Dalam mencari nilai rata- rata ideal (mean)  dengan rumus : 

𝑥̅𝑖= 
1

2
 (skor tertinggi + skor terendah) 

Selanjutnya mencari standar daviasi ideal (simpangan baku) dengan 

menggunakan rumus : 

          𝑆𝐷𝑖 = 
1

6
 ( skor tertinggi – skor terendah ) 

Setelah memperoleh nilai rata-rata ideal dan standar deviasi ideal, peneliti 

mengkategorikan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis tinggi, sedang, dan rendah yang dapat dilihat pada tabel 3.7 
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Tabel 3.12  Kriteria Pengelompokan subjek34 

 

 

 

 

 

                                                           
34 Restu Wirdayanti Ramli, “Analisis Kemampuan Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pokok 

Bahasan Pola Bilangan Pada Kelas VIII A SMP Negeri 1 Sungguminasa,” Universitas 

Muhammadiyah Makassar Volume 2,No. 1 (Agustus 2021): hlm.88. 

 

No Interval Tingkat Kemampuan 

Peserta didik 

1. Skor ≥ 𝑥̅𝑖 + 𝑆𝐷𝑖 
 

Tinggi 

2. 𝑥̅𝑖  − 𝑆𝐷𝑖  ≤ 𝑆𝑘𝑜𝑟 < 𝑥̅𝑖 

+ 𝑆𝐷𝑖 
 

Sedang 

3. Skor < 𝑥̅𝑖  – 𝑆𝐷𝑖 
 

Rendah 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan 

siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berdasarkan Self-Directed 

Learning. Berikut adalah data yang diperoleh dari penelitian.: 

1. Hasil  Self-Directed Learning Siswa 

Sebelum diberikan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

peneliti telah memberikan angket mengenai Self-Directed Learning. 

Skor tertinggi pada angket yaitu 100 dan skor terendahnya yaitu 20, nilai 

rata-rata idealnya yaitu 60 dan standar deviasi idealnya yaitu 13,3. 

Setelah memperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi penulis 

mengklasifikasi siswa ke dalam tingkat tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan tabel kriteria yang dapat dilihat pada tabel 4.1 

              Tabel 4.1 Kategori  Self-Directed Learning 

Kategori Kemampuan Pemecahan 

Masalah  Matematis 

Rentang Skor 

Tinggi 79 ≥ 58 + 7 

skor ≥ 65 

 

Sedang 58 - 7 ≤ skor < 58 + 7 

51 ≤ skor < 65 

Rendah skor < 58 - 7 

skor <51 
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Berikut disajikan skor hasil angket Self-Directed Learning sampel 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Statistik Skor Hasil Angket Self-Directed Learning Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Total Sampel 28 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 79 

Skor Minimum 37 

Nilai Rata-Rata Ideal 58 

Standar Daviasi Ideal 7 

Berdasarkan hasil pengisian angket diperoleh 12 orang siswa 

memiliki Self-Directed Learning tinggi dimana jika dipersentasekan 

sebesar 42,9% , 3 siswa sedang dimana jika dipersentasekan sebesar 

10,7%, dan 13 siswa yang rendah dimana jika dipersentasekan sebesar 

46,4%.  

Berikut ini adalah grafik mengenai respon siswa dari jawaban angket. 

 
Grafik 4.1 Respon Jawaban Siswa Dari Angket 

  

Grafik Respon Siswa Dari Jawaban 

Angket

tinggi sedang rendah
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    Tabel 4.3 Hasil Tabel Self-Directed Learning Siswa Kelas VIII A 

 

 

 

 

 Pada tabel 4.3 dari 28 siswa terdapat 12 siswa yang memiliki Self-

Directed Learning tinggi yaitu siswa yang mampu mengatur 

pembelajarannya sendiri dan menyelesaikan masalah matematis. 

Individu yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dapat mengenali 

keperluan pembelajaran mereka, dapat menyusun rencana pembelajaran 

serta dapat melaksanakan rencana tersebut. Kemudian terdapat 3 siswa 

yang memiliki Self-Directed Learning sedang yaitu tidak terlalu berbeda 

dengan yang memiliki Self-Directed Learning tinggi, mereka memiliki 

inisiatif dan usaha dalam mengerjakan soal, siswa tersebut sukses dalam 

kondisi yang otonom, namun belum sepenuhnya mampu mengenali 

kebutuhan pembelajaran, merancang proses belajar, dan dalam 

melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Selanjutnya 13 siswa yang 

memiliki Self-Directed Learning rendah mereka cenderung menyukai 

pendekatan pembelajaran yang teratur atau konvensional seperti fungsi 

pengajar dalam ruang kelas tradisional. 

Berdasarkan hasil penelitian,  peneliti telah menjumlahkan dan 

merata-ratakan setiap skor per indikator. Pada 5 indikator Self-Directed 

Learning indikator yang memiliki skor paling tinggi yaitu indikator ke 

Kategori Self-Directed Learning Jumlah 

Tinggi 12 

Sedang 3 

Rendah 13 
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satu yaitu inisiatif diri sendiri dan indikator skor paling rendah yaitu 

indikator ke dua yaitu menentukan strategi belajar. Berikut tabel rata-

rata indikator. 

Tabel 4.4 Hasil Rata-Rata Nilai Perindikator 

No Indikator Skor 

1 Inisiatif Diri Sendri 89,5 

2 Menentukan Strategi Belajar 70,5 

3 Aktivitas Belajar Siswa  82,75 

4 Evaluasi 82,25 

5 Kemampuan Interpersonal 72 

 

2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa  

Pengambilan data dalam penelitian ini diambil dari lembar tes 

tertulis yang telah dikerjakan oleh siswa sebelumnya yang selanjutnya 

akan disajikan penulis secara deskriptif. Setelah pelaksanaan tes tertulis 

pengerjaan soal pemecahan masalah matematis penulis mengoreksi 

hasil pengerjaan soal tersebut. 

Hasil dari skor tertinggi pemecahan masalah siswa yaitu diperoleh 

95,4 dan skor terendah pemecahan masalah siswa yaiu nol, sehingga 

didapatkan nilai rata-rata idealnya yaitu 47,7 dan standar daviasi 

idealnya yaitu 15,9. 

Setelah memperoleh nilai siswa, penulis mengklasifikasikan siswa 

kedalam kelompok tinggi, sedang, rendah. Nilai tinggi untuk siswa yang 

mencapai pemecahan masalah matematis tinggi, sedang untuk siswa 

yang mencapai nilai pemecahan masalah matematis sedang, dan rendah 

untuk siswa yang mencapai nilai pemecahan masalah matematis rendah. 
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Untuk mengetahui siswa masuk ke kategori tinggi, sedang, dan rendah 

yaitu dengan mencari nilai rata-rata dan standar deviasi data diatas dapat 

dilihat perhitungannya dalam lampiran. 

Setelah memperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi penulis 

mengklasifikasi siswa kedalam Tingkat tinggi, sedang, dan rendah 

berdasarkan tabel kriteria yang dapat dilihat pada tabel 4.5 

Tabel 4.5 Kategori  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kategori Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

Matematis 

Rentang Skor 

Tinggi 95,4 ≥ 47,7 + 15,9 

skor ≥ 63,6 

 

Sedang 47,7 – 15,9 ≤ skor < 47,7 + 15,9 

31,8 ≤ skor < 63,6 

Rendah skor < 47,7 – 15,9 

skor < 31,8 

 

 

Berikut disajikan skor hasil tes kemampuan pemecahaan masalah 

matematis sampel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Statistik Skor Hasil Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Total Sampel 28 

Skor Ideal 100 

Skor Maksimum 95,4 

Skor Minimum 0 

Nilai Rata-Rata Ideal 47,4 
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Standar Daviasi Ideal 15,9 

 

Tabel 4.7 Klasifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

 

 Pada tabel 4.7 dari 28 siswa terdapat 4 siswa yang termasuk 

kategori tinggi dimana jika dipersentasekan sebesar 14,3%, sedangkan 

pada kategori sedang terdapat 4 siswa dimana jika dipersentasekan 

sebesar 14,3%, dan juga terdapat 22 siswa yang termasuk kedalam 

kategori rendah dimana jika dipersentasekan sebesar 71,4%. 

Selanjutnya, untuk mempermudah dalam mengamati tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, peneliti menyajikan 

data dalam bentuk diagram yang dapat dilihat pada gambar berikut 

 

Gambar 4.1 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 
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Selanjutnya peneliti menguraikan jawaban siswa yang memiliki hasil 

kemampuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 4.2 Jawaban Siswa Pemecahan Masalah Matematis 

Kategori Tinggi Soal Nomor 2 

 

 Berdasarkan hasil jawaban, siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi, siswa dapat melakukan pengerjaan 

sesuai dengan langkah-langkah indikator menurut polya yaitu 

memahami masalah, merencanakan penyelesaian melakukan 

perhitungan melalui perencanaan yang dibuat. Tetapi tidak mampu 

menyelesaian indikator ke 4 yaitu memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian. Disini terlihat siswa dengan sampel dapat menjawab 

indikator pertama, memahami masalah yaitu dengan mebuat apa yang 

diketahui dan ditanya dengan benar dan mendapatkan nilai 3 karena 
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dapat menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang dijawab. Untuk 

indikator kedua siswa juga menjawab pada dua bagian dengan benar 

dan tepat yaitu dengan mengisi rumus pada bagian a dan b dengan benar 

dan mendapatkan nilai 3 karena mampu menyebutkan rumus dengan 

benar. Kemudian untuk indikator ketiga yaitu melakukan perhitungaan 

melalui perencanaan yang dibuat siswa dengan sampel dapat 

mengerjakan tahap demi tahap dengan baik dan benar dan mendapatkan 

nilai 4. Tetapi untuk indikator keempat yaitu memeriksa kembali 

prosedur dan hasil penilaian siswa pada sampel tidak menjawabnya 

dengan cara memberikan kesimpulan dan mendapatkan skor 0. 

  Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa siswa dapat mengetahui apa 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Dalam indikator siswa dengan 

kategori tinggi dapat menjawab indikator yang pertama yaitu siswa 

mampu menyebutkan informasi dari pernyataan yang diberi, dalam 

menyelesaikan soal siswa tersebut berarti mampu memahami masalah. 

Siswa juga dapat menjawab indikator kedua yaitu siswa mampu 

merencanakan penyelesaian dari hal yang dietahui dengan menuliskan 

rumus. Ketiga siswa dapat memecahkan masalah melalui rencana yang 

telah dibuat dengan hasil perhitungan yang benar.  Dan tidak mampu 

menjawab indikator ke empat. 

Selanjutnya jawaban siswa yang menunjukan hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kategori sedang dapat dilihat 

pada gambar berikut. 
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Gambar 4.3 Jawaban Siswa Pemecahan Masalah   Matematis 

Kategori Sedang Soal Nomor 2 

 

 Berdasarkan jawaban siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah sedang, pada jawaban sampel siswa dapat menjawab indikator 

pertama yaitu memahami masalah dengan membuat diketahui dan 

ditanya. Pada gambar terlihat bahwa siswa  pada sampel dapat 

mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan 

mendapatkan nilai 3. Kemudian untuk indikator yang kedua yaitu 

merencanaakan penyelesaian dengan merencanakan penyelesaian dari 

hal yang diketahui dengan menuliskan rumus, pada sampel terlihat 

siswa dapat membuat rumus tetapi hanya membuat rumus 1 saja dan 

mendapatkan nilai 3. Selanjutnya untuk indikator ketiga yaitu 

melaakukan perhitungan melaalui perencanaan yang dibuat, disini 

terlihat siswa dapat menjawab dengan langkah-langkah tetapi tidak 

dapat menjawab dengan benar dan mendapatkan hasil yang salah dan 

mendapatkan nilai 2. Indikator yang keempat yaitu memeriksa kembali 

dengan membuat kesimpulan. Siswa pada sampel tidak dapat 
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mengerjakan indikator yang keempat dan mendapat nilai 0. Dalam 

indikator siswa dengan kategori sedang dapat menjawab indikator yang 

pertama yaitu siswa mampu menyebutkan informasi dari pernyataan 

yang diberi, dalam menyelesaikan soal siswa tersebut berarti mampu 

memahami masalah. Siswa juga dapat menjawab indikator kedua yaitu 

siswa mampu merencanakan penyelesaian dari hal yang dietahui 

dengan menuliskan rumus. Ketiga siswa tidak mampu memecahkan 

masalah melalui rencana yang telah dibuat dengan hasil perhitungan 

yang benar, dan terakhir siswa tidak mengecek kembali dengan cara 

membuat kesimpulan diakhir jawaban. 

  Selanjutnya jawaban siswa yang menunjukan hasil kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kategori rendah dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 4.4 Jawaban Siswa Pemecahan Masalah Matematis 

Kategori rendah Soal Nomor 2 

 

   Berdasarkan jawaban siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa kaategori rendah, siswa pada sampel gambar 
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diatas dapat menyebutkan langkah-langkah indikator pemecahan 

masalah tetapi tidak menjawab dengan benaar dan tepat. Dalam 

indikator siswa dengan kategori rendah siswa hanya dapat 

menyelesaikan indikator yang pertama yaitu siswa mampu 

menyebutkan informasi dari pernyataan yang diberi dan hanyak 

menyebutkan diketahui tanpa menyebutkan ditanya dan mendapatkan 

nilai 3. Selanjutnya siswa dalam kategori rendah mengisi jawaban 

tetapi mendapatkan hasil yang salah. 

 Demikian yang dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah tinggi ia dapat memenuhi 3 indikator 

sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Hal ini berbeda dengan siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah sedang, dan rendah mereka tidak dapat menyelesaikan 

indikator dengan benar secara menyeluruh, siswa hanya dapat 

menjawab beberapa indikator. 

3. Hasil kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 

Self-Directed Learning  

Setelah diberikannya angket dan tes, selanjutnya peneliti 

menganalisis bagaimana kemampuan pemecahan masalahbmatematis 

siswa ditinjau dari Self-Directed Learning. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 28 siswa, 12 siswa memiliki Self-Directed 

Learning yang tinggi, dan 3 siswa memiliki Self-Directed Learning 

sedang, sementara 13 siswa memiliki Self-Directed Learning rendah. 
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Dari 12 siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi 

terdapat 4 siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya tinggi, 3 

siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 5 siswa 

memiliki kemampuan pemecahan masalah rendah .3 siswa yang 

memiliki Self-Directed Learning sedang terdapat 3 siswa yang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah. Selanjutnya 13 

siswa yang memiliki Self-Directed Learning rendah tedapat 13 siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah. 

Jika dipersentasekan maka dari 12 siswa yang memiliki Self-

Directed Learning tinggi 33,3% kemampuan pemecahan masalah yang 

tinggi, 25% yang sedang dan 41,7% yang rendah. Kemudian 3 siswa 

yang memiliki Self-Directed Learning sedang  100% kemampauan 

pemecahan masalahnya rendah. Selanjutnya 13 siswa yang memiliki 

Self-Directed Learning rendah 100% kemampuan pemecahan 

masalahnya rendah. 

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

adalah hal yang sangat penting, karena dapat mendukung mereka dalam 

memahami berbagai konsep matematika, serta meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Selain itu, kemampuan ini juga 

memfasilitasi penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

mereka pelajari. Selanjutnya, kemampuan memecahkan masalah 

matematis yang dimiliki siswa dapat ditingkatkan agar mereka mampu 
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menjalankan proses berpikir yang lebih mendalam dengan mengikuti 

langkah-langkah yang terstruktur. 

Analisis kemampuan siswa dalam pemecahan masalah 

matematis dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang diusulkan 

oleh Polya, meliputi memahami permasalahan, merancang strategi 

untuk menyelesaikan masalah, melakukan perhitungan, dan melakukan 

verifikasi terhadap hasil penyelesaian masalah.. 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 

Self-Directed Learning tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa dengan 

tingkat Self-Directed Learning tinggi dari 5 soal yang diberikan 

siswa mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan langkah-langkah yaitu 

memahami masalah, merencanakan strategi pemecahan masalah, 

melaksanakan perhitungan, dan memeriksa kembali hasil 

penyelesaian masalah. 

 Pada tahap memahami persoalan, murid dapat 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui serta yang 

ditanyakan dalam soal dengan tepat dan komprehensif. Pada 

tahap merencanakan metode penyelesaian, murid mampu 

memilih rumus yang akan dipakai dengan benar dan kemudian 

menjelaskan rumus tersebut dalam proses pemecahan masalah. 

Pada tahap melakukan perhitungan, murid dapat menggunakan 
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rumus yang telah direncanakan dan mengaplikasikannya dengan 

benar. Pada tahap meninjau kembali hasil penyelesaian masalah, 

murid dapat memeriksa hasil jawaban yang telah dikerjakan dan 

juga mampu menarik kesimpulan dengan tepat. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 

Self-Directed Learning sedang 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa dengan 

tingkat Self-Directed Learning sedang dari 5 soal yang diberikan 

siswa mampu memenuhi 2 atau 3 indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis berdasarkan langkah-langkah. 

Pada langkah memahami masalah, siswa mampu menyebutkan 

unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan 

benar. Pada langkah merencanakan strategi pemecahan masalah, 

siswa mampu menentukan rumus yang akan digunakan dengan 

benar kemudian menjelaskan rumus yang akan digunakan dalam 

proses penyelesaian masalah. Pada langkah melaksanakan 

perhitungan, siswa mampu mengunakan rumus yang telah 

direncanakan tetapi tidak mampu mengoprasikan sehingga 

mendapatkan jawaban yang tidak tepat. Pada langkah memeriksa 

kembali hasil penyelesaian masalah, siswa tidak mampu 

melakukan pemeriksaan kembali hasil jawaban yang telah 

dikerjakan dan tidak membuat kesimpulan dengan benar. 
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c. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 

Self-Directed Learning rendah 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui baahwa siswa dengan 

tingkat Self-Directed Learning rendah dari 5 soal yang diberikan 

siswa hanya mampu memenuhi 1 indikator pertama dan bahkan  

tidak mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkaan langkah-langkah. pada 

indikator pertama yaitu memahami masalah siswa dapat 

membuat apa yang diketahui tetapi tidak memmbuat dengan 

benar. 
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B.  PEMBAHASAN 

  Dari hasil penjabaran sebelumnya, maka peneliti memperoleh data 

mengenai analissi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

ditinjau dari Self-Directed Learning dalam kemampuan pemecahan 

masalah matematis di SMPN  dari data hasil tes dan angket. 

 Gambaran kondisi didapatkan dari tes dan angket mengenai 

Self-Directed Learning siswa di SMP N 3 Rejang Lebong. Hasil tes 

yang dilakukan pada hari kamis 22 Agustus 2024 dan diikuti 

sebanyak 28 siswa. Untuk mengetahui Self-Directed Learning siswa 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa tes 

mengenai pemecahan masalah matematis siswa dalam ini instrumen 

terdapat 5 butir soal mengenai materi operasi aljabar. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan 

aspek penting dalam matematika, dimana dapat membantu siswa 

dalam mengerti konsep matematika, mengembangkan kmampuan 

berfikir kritis dan kreatif, serta menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang mereka miliki. Selanjutnya, kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika bisa ditingkatkan 

sehingga mereka memiliki proses berpikir yang lebih baik dengan 

mengikuti langkah-langkah yang teratur.. 

Untuk itu untuk melihat kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika melalui pendekatan 

Pembelajaran Mandiri dapat dianalisis pada diskusi serta temuan 
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dari penelitian ini berdasarkan pertanyaan yang telah disusun oleh 

peneliti. Peneliti akan membahasnya satu per satu, yang diuraikan 

sebagai berikut.: 

1. Kemampuan Self-Directed Learning Siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh mengenai hasil angket 

menunjukan bahwa rata-rata respon siswa secara keseluruhan 

terhadap Self-Directed Learning  dengan kualifikasi kurang baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa dari hasil angket yang peneliti 

berikan bahwasannya Self-Directed Learning di SMPN 3 Rejang 

Lebong Kelas VIIIa dikatakan kurang baik karena dilihat dari 

respon siswa mengenai setiap pertanyaan yang bersifat positif  

yang diberikan pada angket rata-rata siswa menjawab jarang (J) 

atau bahkan tidak pernah (TP) dan pertanyaan yang bersifat 

negatif siswa banyak menjawab selalu (SL), sering (SR), atau 

kadang-kadang (KK). 

           Berikut hasil yang diperoleh dari kategori Self-Directed 

Learning: 

a. Self-Directed Learning  tinggi 

Pada indikator inisiatif diri sendiri, siswa pada kategori tinggi 

untuk pertanyaan positif mendapatkan skor yang kurang baik, 

tetapi untuk pertanyaan yang negatif mendapatkan skor yang 

baik. Kemudian untuk indikator kedua yaitu menentukan 

strategi belajar, siswa pada kategori tinggi untuk pertanyaan 
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positif dan negatif itu disetiap pertanyaan ada yang mendapat 

skor tinggi dan rendah, tetapi dominan mendapat skor tinggi. 

Kemudian untuk indikator ketiga yaitu aktivitas belajar siswa, 

siswa dengan kategori tinggi untuk pertanyaan positif 

maupun negatif disetiap pertanyaan mendapatkan skor yang 

tinggi. Kemudian untuk indikator keempat yaitu evaluasi, 

siswa dengan kategori tinggi untuk setiap pertanyaan positif 

maupun negatif disetiap pertanyaan juga mendapatkan skor 

yang tinggi. Kemudian untuk indikator kelima yaitu 

kemampuan interpersonal, siswa yang memiliki kategori 

tinggi untuk setiap pertanyaan positif mendapatkan skor 

ditengah dapat dikatakan baik atau buruk, dan untuk 

pertanyaan negatif mendapatkan skor tinggi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan siswa yang 

memiliki Self-Directed Learning  tinggi dapat menguasai 

indiktor yang nomor 1, 3, dan 4. Kemudian kurang menguasai 

pada indikator ke 2 dan 5. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Long bahwa siswa dengan Self-Directed learning tinggi lebih 

baik dalam baik dalam mengatasi masalah dan membuat 

keputusan35. 

 

 

                                                           
35 Guglielmino, L. M., & Guglielmino, P. J. (1991). Self-Directed Learning 
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b. Self-Directed Learning  rendah 

Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan kaategori rendah, 

untuk indikator 2, 4, dan 5 siswa menjawab pertanyaan pada 

angket dan mendapatkan skor yang tidak bagus atau rendah. 

Dan untuk indikator 1 siswa mendapatkan skor kurang bagus 

dan tidak bagus. Untuk indikator 3 siswa mendapatkan skor 

yang rendah tetapi menjawab satu soal pada bagian indikator 

ke 3 dengan skor baik atau tinggi. 

Berdasarkkan penjelasan dapat disimpulkan siswa yang 

memiliki Self-Directed Learning  rendah tidak dapat 

menguasai semua indikator sehingga membuat kemampuan 

pemecahan masalahnya juga rendah. 

Dari penjelasan Self-Directed Learning  tinggi dan Self-

Directed Learning  rendah dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memiliki kategori tinggi maupun rendah tidak mampu 

menguasai indikator ke 2 dan 5, jadi siswa yang memiliki 

kategori tinggi maupun rendah tidak memiliki kepercayaan 

diri yang baik ketika berhadapan dengan orang lain dan tidak 

mampu dalam berkomunikasi dengan orang lain dan juga 

tidak mampu menentukan strategi belajar. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Boud bahwa Self-Directed Learning rendah 

dapat menghambat kemampuan berpikir kritis dan analitik. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

  Berdasarkan analisis data hasil penelitian terhadap 28 

siswa, dimana 28 siswa tersebut merupakan siswa yang sudah 

diberikan tes dan analisis kemampuan pemecahan masalah. 

Siswa dengan kategori tinggi mampu menganalisis soal 

dengan baik dan tepat dan siswa yang memiliki kategori 

sedang kurang mampu memenuhi indikator kemampuan 

pemecahan masalah dengan tepat. Siswa dengan kategori 

rendah tidak mampu menjawab soal dan mereka belum 

memenuhi semua indikator pemecahan masalah matematis. Ini 

menunjukkan bahwa siswa yang termasuk dalam kategori 

tinggi, sedang, dan rendah menunjukkan variasi dalam cara 

mereka menganalisis pertanyaan yang diberikan. Siswa yang 

berada di kategori tinggi menjelaskan langkah-langkah dalam 

menyelesaikan soal walaupun ada beberapa jawaban yang 

tidak sepenuhnya benar, namun mereka sudah sesuai dengan 

indikator kemampuan memecahkan masalah matematis 

Secara rinci peneliti menganalisis berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis menurut polya 

dimana dijelaskan sebagai berikut: 

a. Memahami masalah 

Pada indikator memahami masalah, siswa dengan 

kategori tinggi dapat menyelesaikan informasi dari 
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pernyataan yang diberi dengan benar. Siswa dengan kategori 

tinggi masih melakukan sedikit kesalahan. 

Siswa dengan kategori sedang sudah mampu 

menganalisis masalah matematis yang diberikan dalam soal. 

Namun siswa-siswa kategori sedang masih melakukan 

kesalahan dalam pengisian soal. 

Siswa dengan kategori sedang, mereka lebih cenderung dapat 

mengerjakan indikator pertama dengan benar dan beberapa 

juga menjawab dengan salah. Siswa yang termasuk dalam 

kategori rendah mengalami kesulitan dalam memahami 

masalah yang ada di dalam soal, sehingga mereka sering 

merasa bingung dan kehilangan fokus pada 

pertanyaan yang diajukan. 

b. Merencanakan penyelesaian 

Pada indikator perencanaan solusi, siswa yang 

berada di kategori tinggi dapat merencanakan dengan baik 

dan tepat secara keseluruhan, hanya melakukan satu 

kesalahan dari lima pertanyaan yang diberikan. Di sisi lain, 

siswa dalam kategori sedang kurang cermat saat membaca 

dan mengerjakan informasi dalam soal, yang menyebabkan 

mereka melakukan kesalahan dalam merencanakan 

penyelesaian. Siswa pada kategori ini masih kesulitan dalam 
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membuat rencana penyelesaian masalah, yang berdampak 

pada hasil penyelesaian mereka.. 

Siswa dengan kategori rendah, dalam merencanakan 

penyelesaian mereka masih banya yang tidak tau rumus dari 

soal yaang telah diberikaan sehingga itu juga berdapak pada 

hasil akhir dari penyelesaian. 

c. Melakukan perhitungan melalui perencanaan yang dibuat 

Siswa dengan kategori tinggi mapu menyelesaikan 

secara keseluruhan soal yang diberikan, mampu menjelaskan 

dengan baik proses yang dilalui dalam mengerjakan soal 

dengan hasil perhitungan yang benar. Siswa dengaan 

kategori sedang mampu melakukan hal yang sama dengan 

siswa kategori tinggi, mereka mampu mengerjakan soal yang 

diberikan tetapi tidak keseluruhan atau mempunyai hasil 

akhir yang salah tetapi melakukaan proses yang benar. Siswa 

dengan kategori rendah belum mampu menyelesaikan secara 

keseluruhan soal yang diberikan, ini disebabkan kesalahan 

dalam memahmi informasi yang ada didalam soal. 

d. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

  Dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian, siswa 

masih banyak melewatkan indikator ini, rata-rata siswa 

hanya berhenti pada langkah penyelesaian masalah dan tidak 

memeriksa kembali kembali prosedur dengan cara membuat 
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kesimpulan. Tetapi siswa kategori tinggi ada beberapa yang 

memeriksa kembali  dimana siswa melakukan analisis secara 

lengkap. Hal ini berbeda dengan siswa kategori sedang dan 

rendah yang cenderung melewatkan hal ini. 

 Berdasarkan hasil jawaban, siswa yang memiliki    

kemampuan pemecahan masalah yang tinggi, siswa dapat 

melakukan pengerjaan sesuai dengan langkah-langkah 

indikator menurut polya.  Dalam indikator siswa dengan 

kategori sedang dapat menjawab indikator yang pertama 

yaitu siswa mampu menyebutkan informasi dari pernyataan 

yang diberi, dalam menyelesaikan soal siswa tersebut berarti 

mampu memahami masalah. Siswa juga dapat menjawab 

indikator kedua yaitu siswa mampu merencanakan 

penyelesaian dari hal yang dietahui dengan menuliskan 

rumus. 

  Dalam indikator siswa dengan kategori rendah siswa 

hanya dapat menyelesaikan indikator yang pertama yaitu 

siswa mampu menyebutkan informasi dari pernyataan yang 

diberi dan hanyak menyebutkan diketahui tanpa 

menyebutkan ditanya. Selanjutnya siswa dalam kategori 

rendah mengisi jawaban tetapi mendapatkan hasil yang 

salah. Kemudian dapaat disimpulkan bahwa siswa yaang 

memiliki kemamuan pemecahan masalah tinggi, sedang, 
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maupun rendah mereka samaa-sama tidak mampu menjawab 

indikator keempat yaitu memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian dengaan cara membuat kesimpulan.  

  Pada hasil wawancara saya terhadap salah satu siswa 

yang mendapatkan nilai tertinggi dalam mengerjakan soal tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, untuk 

pertanyaan nomor 1 yaitu” Kalo mengrjakan soal zahira 

mendapatkan kesulitan zahira akan melihat contoh soal yang 

sama yang diberikan, tapi kalo belum bisa mengerjakannya 

saya akan bertanya kepada teman atau kepada guru apa 

yang tidak saya ketahui” Dan untuk pertanyaan yang kedua 

yaitu ”itu karena kendala waktu bu, setelah saya 

mengerjakan hasil akhir saya tidak lagi membuat hasil akhir 

dengan membuat Kesimpulan dan juga saya berfikir saya 

sudah mendapatkan hasil akhir dan menulisnya jadi menurut  

saya bitu saja sudah cukup” 

Hal ini sejalan dengan pendapat Robert Sternberg 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

memerlukan kemampuan analitis, kreatif, dan praktis. 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari 

Self-Directed Learning tinggi, sedang, rendah. 

  Siswa yang memiliki kemampuan belajar mandiri yang 

tinggi dapat memenuhi semua kriteria pemecahan masalah sesuai 
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dengan metode Polya, sementara siswa dengan kemampuan 

belajar mandiri sedang hanya mampu memenuhi dua atau tiga 

kriteria pemecahan masalah. Di sisi lain, siswa yang memiliki 

kemampuan belajar mandiri rendah hanya dapat mencapai satu 

kriteria pertama dan bahkan tidak dapat memenuhi kriteria 

pemecahan masalah matematis menurut langkah-langkah yang 

ada. 

  Oleh karena itu, siswa dengan tingkat kemandirian belajar 

yang tinggi juga menunjukkan kualitas yang baik dalam 

memecahkan masalah matematis. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Hidayati, yang menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis masalah dengan penilaian yang 

berorientasi pada kemandirian belajar efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

  Siswa yang memiliki tingkat Self-Directed Learning yang 

tinggi mampu merancang strategi pemecahan masalah dengan 

efektif, sehingga mereka dapat menemukan solusi yang tepat. 

Mereka yang mandiri dalam belajar cenderung dapat menangani 

berbagai masalah, karena mereka tidak bergantung pada orang 

lain dan selalu berusaha untuk menghadapi serta menyelesaikan 

tantangan yang muncul. Penelitian oleh Rahmatya dan Miatun 

menunjukkan bahwa siswa dengan daya juang matematis yang 
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tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang memadai, 

karena mereka mampu mengikuti langkah-langkah dengan 

sistematis. Di sisi lain, siswa dengan daya juang sedang masih 

menghadapi kesulitan dalam pemecahan masalah matematis, 

karena mereka belum mampu mengikuti langkah-langkah dengan 

sistematis, kurang teliti, dan cenderung menyerah ketika 

menghadapi soal yang sulit. 

a) Siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dan 

kemampuan pemecahan masalah yang tinggi 

  Siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi 

cenderung memiliki kemampuan pemecahan maasalah yang 

tinggi juga, karena mereka lebih aktif mengambil inisiatif 

dalaam proses belajar sehingga mendapatkan kemampuan 

pemecahan masalah yang baik. Siswa yang memiliki Self-

Directed Learning tinggi dan kemampuan pemecahan 

masalahnya tinggi juga dapat menyelesaikan indikator 

kemampuan pemecahan masalah dengan baik. Hal ini sejalan 

dengan indikator Self-Directed Learning yang pertama yaitu 

inisiatif diri  sendiri, dimana mereka mampu merencanakan, 

memilih, dan mewujudkan hasil pembelajaran sendiri yang 

meningkatkan kemandirian belajar dan tanggung jawab. 
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  Berikut peneliti menunjukkan hasil jawaban siswa 

yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dan kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi 

. 

Gambar 4.5 Jawaban Siswa Yang Memiliki Self-Directed 

Learning Tinggi Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Yang Tinggi Soal Nomor 2 

 

  Berdasarkan hasil jawaban, siswa yang memiliki 

Self-Directed Learning tinggi dan kemampuan pemecahan 

masalah yang tinggi, siswa dapat melakukan pengerjaan 

sesuai dengan langkah-langkah indikator menurut polya. 

Disini terlihat siswa dengan sampel dapat menjawab indikator 

pertama, memahami masalah yaitu dengan mebuat apa yang 

diketahui dan ditanya dengan benar. Untuk indikator kedua 

siswa juga menjawab pada dua bagian dengan benar dan tepat 

yaitu dengan mengisi rumus pada bagian a dan b dengan 

benar. Kemudian untuk indikator ketiga yaitu melakukan 
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perhitungaan melalui perencanaan yang dibuat siswa dengan 

sampel dapat mengerjakan tahap demi tahap dengan baik dan 

benar. Tetapi untuk indikator keempat yaitu memeriksa 

kembali prosedur dan hasil penilaian siswa pada sampel tidak 

menjawabnya dengan cara memberikan kesimpulan. 

b) Siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dan 

kemampuan pemecahan masalah yang sedang 

  Siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi 

dan kemampuan pemecahan masalah yang sedang memiliki 

keterbatasan dalam menyelesaikan strategi pemecahan 

masalah secara efektif. Tetapi meskipun mereka tidak mampu 

merencanakan dan melaksanakan indikator dengan tepat 

mereka dapat memahami masalah dan melakukan 

perhitungan. Selain itu mereka juga tidak memiliki 

kepercayaan diri yang baik seperti indikator ke 5 Self-

Directed Learning. 

  Berikut peneliti menunjukkan hasil jawaban siswa 

yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dan kemampuan 

pemecahan masalah yang sedang. 
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Gambar 4.6 Jawaban Siswa Yang Memiliki Self-Directed 

Learning Tinggi Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Yang Sedang Soal Nomor 2 

 

  Berdasarkan hasil jawaban siswa dengan sampel 

siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dan 

kemampuan pemecahan masalah yang sedang, dimana siswa 

tidak dapat mencapai indikator yang pertama yaitu, 

memahami masalah. Memahami masalah siswa mampu 

menyebutkan informasi dari pernyataan yang diberi yaitu 

dengan menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya, pada tahap itu siswa dengan sampel tidaak menjawab 

satupun diantaranya melainkan langsung membuat indikator 

yang kedua yaitu merencanakan penyelesaian. Digambar 

terlihat siswa dapat memberikan rumus untuk kedua bagian 

dengan benar. Kemudian untuk indikator yang ketiga yaitu 

melakukan perhitungan melalui perencanan yang dibuat, 

siswa pada sampel dapat membuat langkah-langkah dengan 
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benar pada bagian yang  a dan mengerjakan bagian b tetapi 

dengan jawaban tidak benar dan tepat. Kemudian pada 

indikaator keempat yaitu memeriksa kembali prosedur dan 

hasil penyelesaian dengan cara membuat kesimpulan. Disini 

siswa pada sampel tidak dapat menjawab indikator keempat 

tersebut. 

c) Siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dan 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah 

  Siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi 

dan kemampuan pemecahan masalah yang rendah  mereka 

kurang mampu memahami masalah dengan baik  dan tidak 

sepenuhnya menguasai semua langkah dalam proses 

pemecahan masalah. 

  Berikut peneliti menunjukkan hasil jawaban siswa 

yang memiliki Self-Directed Learning tinggi dan kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah. 
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Gambar 4.7 Jawaban Siswa Yang Memiliki Self-Directed 

Learning Tinggi Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Yang Rendah Soal Nomor 2 

  

  Berdasarkan hasil tes siswa yang memiliki Self-

Directed Learning tinggi dan kemampuan pemecahan 

masalah rendah, dimana siswa tidak mampu mencapai 

indikator 2 yaitu merencanakan penyelesaian. Yang 

dimaksud dengan merencanakan penyelesaian tersebut yaitu 

siswa tidak mampu merencanakan penyelesaian dari hal yang 

diketahui dengan menuliskan rumus. Disitu terlihat bahwa 

siswa dengan sampel setelah menjawab indikator pertama 

yaitu memahami masalah, siswa langsung melanjutkan 

dengan mengerjakan indiktor yang ketiga yaitu, melakukan 

perhitungan melalui perencanaan yang dibuat. Tetapi pada 

tahap itu siswa hanya dapat menjaawaab dengaan benaar 

padaa baagian yang a, sedangkan pada bagian yang b siswa 

tidak dapat mengerjakannya dengan benar dan tepat. 

Selanjutnya pada indikator yang keempat yaitu memeriksa 

kembali prosedur daan haasil penyelesaian dengan cara siswa 

mengecek kembali langkah yang ia gunakan terhaadap 

jawaban yang sudah diperoleh. Namun pada tahap ini siswa 

pada sampel tidak daapaat menjawabnya.  

d) Siswa yang memiliki Self-Directed Learning sedang dan 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah 
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  Siswa dengan Self-Directed Learning sedang belum 

sepenuhnya memahami strategi-strategi belajar yang efektif 

untuk memecahkan masalah. 

  Berikut peneliti menunjukkan hasil jawaban siswa 

yang memiliki Self-Directed Learning sedang dan 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah. 

 

Gambar 4.8 Jawaban Siswa Yang Memiliki Self-Directed 

Learning Sedang Dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Yang Rendah Soal Nomor 2 

  Berdasarkan hasil tes siswa yang memiliki Self-

Directed Learning sedang dan kemampuan pemecahan 

masalah rendah, dimana siswa tidak mampu mencapai 

indikator 2 yaitu merencanakan penyelesaian. Yang 

dimaksud dengan merencanakan penyelesaian tersebut yaitu 

siswa tidak mampu merencanakan penyelesaian dari hal yang 

diketahui dengan menuliskan rumus. Disitu terlihat bahwa 

siswa dengan sampel setelah menjawab indikator pertama 

yaitu memahami masalah, siswa langsung melanjutkan 

dengan mengerjakan indiktor yang ketiga yaitu, melakukan 

perhitungan melalui perencanaan yang dibuat. Tetapi pada 
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tahap itu siswa hanya dapat menjaawaab dengaan benaar 

padaa baagian yang a, sedangkan pada bagian yang b siswa 

tidak dapat mengerjakannya dengan benar dan tepat. 

Selanjutnya pada indikator yang keempat yaitu memeriksa 

kembali prosedur daan haasil penyelesaian dengan cara siswa 

mengecek kembali langkah yang ia gunakan terhaadap 

jawaban yang sudah diperoleh. Namun pada tahap ini siswa 

pada sampel tidak daapaat menjawabnya.  

e) Siswa yang memiliki Self-Directed Learning rendah dan 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah  

  Siswa yang memiliki Self-Directed Learning rendah 

dan kemampuan pemecahan masalah yang rendah mereka 

kesulitan dalam memenuhi semua indikator pemecahan 

masalah, seperti memahami masalah,merencanakan strategi, 

melaksanakan perhitungan, dan memeriksa hasil. Siswa 

dengan Self-Directed Learning rendah cenderung memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang lemah, karena mereka 

kurang mampu memahami masalah, merencanakan strategi 

dan melaksanakan perhitungan dengan benar. Mereka 

memerlukan bimbingan dari guru untuk mengidentifikasi  dan 

menyebabkan mereka tidak dapat memenuhi indikator 

penting dalam pemecahan masalah. 
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  Berikut peneliti menunjukan hasil siswa yang 

memiliki Self-Directed Learning rendah dan kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah. 

 

Gambar 4.10 Jawaban Siswa Yang Memiliki Self-

Directed Learning Rendah Dan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Yang Rendah Soal Nomor 2 

 

  Berdasarkan gambar terlihat bahwa siswa yang 

memiliki Self-Directed Learning rendah dan kemampuan 

pemecahan masalah yang rendah tersebut tidak mengetahui 

sama sekali indikator kemampuan pemecahan masalah 

berdasrkan polya, model apa yang ingin digunakan dan 

strategi apa yang diterapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah dengan 

kategori tinggi, sedang, rendah baik Self-Directed 

Learningnyaa tinggi, sedaang, dan rendah sama-sama tidak 

dapat menyelesaikan indikator ke 4 berdasarkan polya yaitu 

memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian. Ini 

dikarenakaan setiap siswa yang memiliki kategori tinggi 

maupun rendah tidak mampu membuat kesimpulan. 
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Hal ini sejalan dengan Alan Schoenfeld bahwa Self-Directed 

Leraning berperang penting dalam pengembangan 

kemampuan pemecahan masalah matematis melalui 5 fase 

yaitu, mengidentifikasi masalah, mengembangkan strategi, 

mengevaluasi solusi, menginterpretasikan hasil, dan 

membuat kesimpulan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil angket Self-Directed Learning siswa yang telah 

dilaksanakan di  SMP Negeri 3 Rejang Lebong dengan sampel siswa 

kelas VIII a tahun ajaran 2024 yang memperoleh hasil bahwa pengisian 

angket Self-Directed Learning siswa yang terbagi menjadi 3 kategori 

yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sebanyak  12 orang siswa memiliki 

Self-Directed Learning tinggi dimana jika dipersentasekan sebesar 

42,9% , 3 siswa sedang dimana jika dipersentasekan sebesar 10,7%, dan 

13 siswa yang rendah dimana jika dipersentasekan sebesar 46,4%.  

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diteliti melalui 

hasil tes tertulis siswa yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Rejang 

Lebong dengan sampel siswa kelas VIII a tahun ajaran 2024 yang 

memperoleh hasil bahwa terdapat kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam 3 tingkatan yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Dari 28 siswa terdapat 4 siswa yang termasuk kategori tinggi dimana 

jika dipersentasekan sebesar 14,3%, sedangkan pada kategori sedang 

terdapat 4 siswa dimana jika dipersentasekan sebesar 14,3%, dan juga 

terdapat 22 siswa yang termasuk kedalam kategori rendah dimana jika 

dipersentasekan sebesar 71,4%.  
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3. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Self-

Directed Learning terbagi menjadi 3 diantaranya: 

a. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Self-

Directed Learning tinggi 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

antara siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi 

kemampuan pemecahannya tidak selalu tinggi, bahkan ada yang 

kemampuannya sedang dan juga rendah. 

Dari 12 siswa yang memiliki Self-Directed Learning tinggi 

terdapat 4 siswa yang kemampuan pemecahan masalahnya 

tinggi, 3 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

sedang, dan 5 siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

sedang. Jika dipersentasekan maka dari 12 siswa yang memiliki 

Self-Directed Learning tinggi 33,3% kemampuan pemecahan 

masalah yang tinggi, 25% yang sedang dan 41,7% yang rendah. 

b. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Self-

Directed Learning sedang 

Berdasarkan hasil penelitian siswa yang memiliki self-

directed learning sedang itu tidak memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi atau sedang, tetapi memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang rendah. 

3 siswa yang memiliki Self-Directed Learning sedang 

terdapat 3 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang rendah.  Jika dipersentasekan maka 3 siswa yang memiliki 
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Self-Directed Learning sedang  100% kemampauan pemecahan 

masalahnya rendah. 

c. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa ditinjau dari Self-

Directed Learning rendah 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan 

bahwa siswa yang memiliki self-directed learning rendah itu juga 

memiliki kemampuan pemecahan yang rendah pula. 

13 siswa yang memiliki Self-Directed Learning rendah 

tedapat 13 siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang rendah. Jika dipersentasekan maka 13 siswa yang memiliki 

Self-Directed Learning rendah 100% kemampuan pemecahan 

masalahnya rendah.  

B. SARAN  

Terdapat beberapaa saran yang dijabarkan sebagai berikut 

1. Diharapkan bahwa guru dapat menggunakan berbagai metode dan 

strategi dalam pengajaran matematika yang dapat meningkatkan Self-

Directed Learning siswa, sehingga kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah matematis juga akan meningkat. 

2. Siswa harus lebih sering mengerjakan tugas-tugas sendiri agar dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. 

3. Seorang guru perlu memberikan perhatian dalam mendukung dan 

memotivasi siswa yang mempunyai Self-Directed Learning rendah 

sehingga mereka tidak cepat merasa frustrasi dan terus berusaha dalam 
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mengembangkan keterampilan pemecahan masalah di 

bidang matematika.. 
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LAMPIRAN 

  



 
 

 
 

Lampiran 1: Kisi-Kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Satuan Pendidikan        : Smp Negeri 3 Rejang Lebong  Alokasi Waktu               : 2 X 40 

Mata Pelajaran              : Matematika  Jumlah Soal                   : 5 Soal 

Materi                            : Operasi Aljabar  Bentuk Soal                   : Uraian 

 

 

Kompetensi Dasar 

Indikator 

Kemampuan 

pemecahan 

masalah 

 

Indikator Soal 

No. 

soal 

3.5 Menjelaskan 

bentuk aljabar 

dan melakukan 

operasi pada 

bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, dan 

pembagian) 

 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan bentuk 

aljabar dan 

operasi pada 

bentuk aljabar 

5. Memahami 

Masalah 

6. Merencanakan 

penyelesaian 

7. Melakukan 

perhitungan 

melalui 

perencanaan 

yang dibuat  

8. Memeriksa 

kembali 

prosedur dan 

hasil 

penyelesaian 

4. Siswa mampu 

menyebutkan 

informasi dari 

pernyataan yang 

diberi 

5. Siswa mampu 

merencanakan 

penyelesaian dari hal 

yang diketahui dengan 

menuliskan rumus 

6. Siswa dapat 

memecahkan masalah 

melalui rencana yang 

telah dibuat dengan 

hasil perhitungan 

yang benar 

7. Siswa mengecek 

kembali langkah yang 

ia gunakan terhadap 

jawaban yang sudah 

diperoleh 

1 

2 

3 

4 

5 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 2: Lembar Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIS SISWA 

Nama Lengkap  :....................................................... 

No Absen/Kelas  :....................................................... 

Jenis Kelamin  :....................................................... 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 3 RL 

Alokasi Waktu  : 80 Menit 

Petunjuk Pengerjaan : 

 

1. Berdo’a sebelum mengerjakan 

2. Tulis identitas anda dengan lengkap 

3. Kerjakan secara mandiri dan jujur 

4. Jika ada soal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada 

pengawas 

5. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan 

 

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar dan tepat!! 

 

1. Jika a = 5, b = a + 3, dan c = 4b + 1, nilai c adalah? 

2. Terdapat sebuah penggaris dengan panjang ( 2x – 5) cm dengan lebar ( 

3x + 1) cm, tentukan : 

a. Keliling penggaris yang dinyatakan dalam x 

b. Luas penggaris  jika x = 10  

3. Jika luas keramik kamar mandi Bu Dian yang berbentuk persegi 

panjang adalah 𝑚2 + 5 𝑚 − 50 𝑐𝑚2, maka tentukan lebar keramik 

tersebut jika panjang keramik tersebut 𝑚 + 10 ? 

4. Disebuah toko A, harga 5 baju dan 3 sepatu adalah Rp 850.000,- 

sedangkan harga 2 baju dan 1 sepatu adalah Rp 300.000,- Sajikan soal 

cerita tersebut kedalam bentuk aljabar? 

  



 
 

 
 

 

5. Sebuah model kerangka balok terbuat dari kawat dengan ukuran 

panjang balok  (2x – 3 ) cm dan lebar balok ( 3x + 10 ) cm dan tinggi x 

cm. Tentukan panjang kawat dalam x ? 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 😊 

  



 
 

 
 

Lampiran 3: Alternatif Penyelesaian Dan Rubrik Penskoran Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis  

 

No Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Jawaban Skor  

1. 1. Siswa mampu 

menyebutkan 

informasi dari 

pernyataan yang 

diberi 

Dik : a = 5 dan b = a + 3, maka 

b = 5 + 3 =8 

Dit : nilai c ? 

 

3 

 2.siswa mampu 

merencanakan 

penyelesaian dari hal 

yang diketahui 

dengan menuliskan 

rumus 

Menggunakan substitusi dalam 
merancang penyelesaian pada 
permasalahan 

 

 

3 

 3. siswa dapat 

memecahkan 

masalah melalui 

rencana yang telah 

dibuat dengan hasil 

perhitungan yang 

benar 

Jika b = 8 dan c = 4b + 1, maka 

c = 4 (8) + 1 = 32  

             = 32 + 1 

             = 33 

 

4 

 4. siswa mengecek 
kembali langkah yang 
ia gunakan terhadap 
jawaban yang sudah 
diperoleh 

Jadi, nilai c adalah 33  
3 

 Total skor 13 

No Indikator 

Pemecahan Masalah 
Jawaban Skor 

Maksimum Per 

Indikator 

2 1. Siswa mampu 
menyebutkan 
informasi dari 

pernyataan yang 
diberi 

Dik : panjang = ( 2x – 5) cm 

Lebar = (3x + 1) 

Dit : a). Keliling ( dalam x) 

        b). Luas jika x = 10 

 
 

3 

  2. Siswa mampu 
merencanakan 
penyelesaian dari hal 

a). Rumus keliling 

      2p + 2l 

 

 
 
3 



 
 

 
 

yang diketahui 
dengan menuliskan 
rumus 

b). Rumus luas 

      p x l 

  3. Siswa dapat 
memecahkan masalah 
melalui rencana yang 
telah dibuat dengan 
hasil perhitungan 
yang benar 

a). Keliling  = 2p + 2l 

     = 2(2x-5)+2(3x+1) 

     = 4x – 10 + 6x + 2 

     = (10x – 8) cm 

b). Luas = p x l 

     = ( 2x – 5)(3x + 1) 

     = 6𝑥2 + 2𝑥 − 15𝑥 − 5 

     = 6𝑥2 – 13x – 5 

     =6(10)2 − 13(10) − 5 

     = 600 – 130 - 5   

     = 465 c𝑚2              

 
 
 
 
 
 
4 

  4.  Siswa mengecek 
kembali langkah yang 
ia gunakan terhadap 
jawaban yang sudah 
diperoleh 

Jadi keliling dari penggaris 

tersebut adalah (10x – 8) cm 

dan luas penggaris adalah 465 

𝑐𝑚2 

 
 
3 

 Total Skor 13 

No Indikator 

Pemecahan Masalah 
Jawaban Skor 

Maksimum Per 
Indikator 

   

3 1. Siswa mampu 
menyebutkan 
informasi dari 
pernyataan yang 
diberi 

 Dik: Luas = 𝑚2 + 5𝑚 −
                       50𝑐𝑚2 

     Panjang = m + 10 cm 

Dit : lebar keramik? 

 

 
 

3 

 2.Siswa mampu 
merencanakan 
penyelesaian dari hal 
yang diketahui 
dengan menuliskan 
rumus 

 Pertama kita cari luas persegi 

panjang menggunakan rumus P 

x L 

 

 

 
3 
 

 3. Siswa dapat 
memecahkan masalah 
melalui rencana yang 
telah dibuat dengan 
hasil perhitungan 
yang benar 

Penyelesaian: 
Luas persegi panjang = P x L  

𝑚2 + 5𝑚 − 50𝑐𝑚2 = m + 10 

x L 

Lebar = 
𝑚2+5𝑚−50

𝑚+10
 faktorkan 

pembilang 

Lebar =  
(𝑚−5)(𝑚+5)

(𝑚+10)
 

Lebar = m - 5 

 
 

 

4 



 
 

 
 

 4.  Siswa mengecek 
kembali langkah yang 
ia gunakan terhadap 
jawaban yang sudah 
diperoleh 

Jadi, lebar keramik kamar 

mandi bu dian adalah m-5 cm. 

 
 
3 

 Total Skor 13 

No Indikator 

Pemecahan Masalah 
Jawaban Skor 

Maksimum Per 
Indikator 

4 1. Siswa mampu 
menyebutkan 
informasi dari 
pernyataan yang 
diberi 

Dik : toko A harga 5 baju dan 

3 sepatu = 850.000,- 

Dan harga 2 baju dan 1 sepatu 

= 300.000,- 

 

 

 
3 

 2.Siswa mampu 
merencanakan 
penyelesaian dari hal 
yang diketahui 
dengan menuliskan 
rumus 

Misal baju = b dan  

sepatu = s 

 

3 

 3. Siswa dapat 
memecahkan masalah 
melalui rencana yang 
telah dibuat dengan 
hasil perhitungan 
yang benar 

5b + 3s = 850.000 

2b + 1s = 300.000 

 

4 

 4.  Siswa mengecek 
kembali langkah yang 
ia gunakan terhadap 
jawaban yang sudah 
diperoleh 

Maka persamaan yang 

terbentuk adalah 

5b + 3s = 850.000 

2b + 1s = 300.000 

 
 

3 

 Total Skor 13 

No Indikator 

Pemecahan Masalah 
Jawaban Skor 

Maksimum Per 
Indikator 

5 1. Siswa mampu 
menyebutkan 
informasi dari 
pernyataan yang 
diberi 

Dik : panjang = (2x – 3) cm 

Lebar ( 3x + 10) cm 

Tinggi : x cm 

Dit : panjang kawat dalam x ? 

 

 

3 

 2 .Siswa mampu 
merencanakan 
penyelesaian dari hal 
yang diketahui 
dengan menuliskan 
rumus 

Siswa menggambar Kerangka 

balok  

 

 
 

 

3 



 
 

 
 

  
 

 3. Siswa dapat 
memecahkan masalah 
melalui rencana yang 
telah dibuat dengan 
hasil perhitungan 
yang benar 

Panjang kawat = 4p + 4l +4t 

= 4 ( p + l + t) 

= 4 ( (2x – 3) + (3x + 10) + x) 

= 4 (2x + 3x + x – 3 + 10 ) 

= 4 ( 6x + 7) 

= (24x + 28) cm 

 
 

 

4 

 4.  Siswa mengecek 
kembali langkah yang 
ia gunakan terhadap 
jawaban yang sudah 
diperoleh 

Jadi, panjang dari kawat 

tersebut yaitu (24x + 28 )cm 

 

3 

 Total Skor 13 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4: Lembar Validasi Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Hasil Uji Validitas 

1. Uji Validitas Lapangan Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

 

Siswa  
Uji Validitas Jumla

h 1 2 3 4 5 

1 13 9 11 9 8 50 

2 10 0 11 10 4 35 

3 8 6 7 10 9 40 

4 13 9 8 9 10 49 

5 10 13 8 7 13 51 

6 9 5 8 11 9 42 

7 7 10 13 10 7 47 

8 0 8 8 9 2 27 

9 0 7 0 7 6 20 

10 11 4 12 0 9 36 

11 13 0 9 10 8 40 

12 5 0 8 0 6 19 

13 5 5 10 4 0 24 

14 12 11 8 10 9 50 

15 12 2 9 9 8 40 

16 7 4 11 8 9 39 

17 2 9 6 0 11 28 

18 4 0 7 11 12 34 

19 6 8 9 6 9 38 

20 9 6 10 9 7 41 

Rxy 

0,77063

9177 

0,45257

0845 

0,43758

7564 

0,53890

2996 

0,53007

4474  

T Hitung 

5,13053

5328 

2,15322

891 

2,06469

8359 

2,71422

0199 

2,65217

5998  
T Tabel 

(0,05, 18) 1,734      
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid  
Kriteria Tinggi Cukup Cukup cukup cukup  

 

2. Uji Reliabilitas 

Siswa  
No Item Jumla

h 1 2 3 4 5 

1 13 9 11 9 8 50 

2 10 0 11 10 4 35 

3 8 6 7 10 9 40 

4 13 9 8 9 10 49 



 
 

 
 

5 10 13 8 7 13 51 

6 9 5 8 11 9 42 

7 7 10 13 10 7 47 

8 0 8 8 9 2 27 

9 0 7 0 7 6 20 

10 11 4 12 0 9 36 

11 13 0 9 10 8 40 

12 5 0 8 0 6 19 

13 5 5 10 4 0 24 

14 12 11 8 10 9 50 

15 12 2 9 9 8 40 

16 7 4 11 8 9 39 

17 2 9 6 0 11 28 

18 4 0 7 11 12 34 

19 6 8 9 6 9 38 

20 9 6 10 9 7 41 

Varian 

Item 

17,32631

579 

15,53684

211 

7,397368

421 

13,20789

474 

9,7473

68421  
Jumlah 

Var Item 

63,21578

947      
Jumlah 

Var Total 

95,94736

842      
Reliabilita

s 

0,426426

221      
Kriteria Sedang      

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

 

Siswa  
No Item Jumla

h 1 2 3 4 5 

1 13 9 11 9 8 50 

2 10 0 11 10 4 35 

3 8 6 7 10 9 40 

4 13 9 8 9 10 49 

5 10 13 8 7 13 51 

6 9 5 8 11 9 42 

7 7 10 13 10 7 47 

8 0 8 8 9 2 27 

9 0 7 0 7 6 20 

10 11 4 12 0 9 36 

11 13 0 9 10 8 40 

12 5 0 8 0 6 19 

13 5 5 10 4 0 24 



 
 

 
 

14 12 11 8 10 9 50 

15 12 2 9 9 8 40 

16 7 4 11 8 9 39 

17 2 9 6 0 11 28 

18 4 0 7 11 12 34 

19 6 8 9 6 9 38 

20 9 6 10 9 7 41 

Rata-

Rata 7,80 5,80 8,65 7,45 7,80  

Tk 0,6 

0,4461538

46 

0,6653846

15 

0,5730769

23 0,6  

Kriteria 

Sedan

g Sedang Sedang Sedang Sedang  
 

4. Uji daya pembeda 

 

Siswa  
No Item Jumla

h 1 2 3 4 5 

6 9 5 8 11 9 42 

7 7 10 13 10 7 47 

4 13 9 8 9 10 49 

1 13 9 11 9 8 50 

14 12 11 8 10 9 50 

5 10 13 8 7 13 51 

Rata-Rata Kelas Atas 

10,6

7 9,50 9,33 9,33 9,33  

       

       
9 0 7 0 7 6 20 

12 5 0 8 0 6 19 

13 5 5 10 4 0 24 

17 2 9 6 0 11 28 

8 0 8 8 9 2 27 

18 4 0 7 11 12 34 

Rata-Rata Kelas 

Bawah 2,67 4,83 6,50 5,17 6,17  
Daya Pembeda 0,62 0,36 0,22 0,32 0,24  

Kriteria Baik 

Cuku

p 

Cuku

p 

Cuku

p 

Cuku

p  
 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 : Perhitungan Rata-Rata Ideal Dan Standar Deviasi Ideal Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis  

a. Mencari Rata-Rata Ideal Nilai Siswa 

𝑥̅𝑖 =  
1

2
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

=
1

2
 (95,4 + 0) 

=
1

2
 (95,4) 

= 47,7 

 

b. Mencari Standar Deviasi Ideal  

𝑆𝐷𝑖 =
1

2
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

=
1

6
 (95,4 − 0) 

=
1

6
 (95,4) 

= 15,9 

  



 
 

 
 

Lampiran 7: Daftar Nilai Siswa Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

No 

 

Kode Siswa 

Nilai Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Skor 

Kategori 

1 S-01 12 18,5 Rendah 

2 S-02 48 73,8 Tinggi 

3 S-03 15 23,1 Rendah 

4 S-04 14 21,5 Rendah 

5 S-05 24 37 Sedang 

6 S-06 57 89,2 Tinggi 

7 S-07 13 20 Rendah 

8 S-08 2 3,1 Rendah 

9 S-09 28 43,1 Sedang 

10 S-10 0 0 Rendah 

11 S-11 6 9,2 Rendah 

12 S-12 6 9,2 Rendah 

13 S-13 26 55,4 Sedang 

14 S-14 18 27,7 Rendah 

15 S-15 4 6,2 Rendah 

16 S-16 10 15,4 Rendah 

17 S-17 18 27,7 Rendah 

18 S-18 10 15,4 Rendah 

19 S-19 5 7,7 Rendah 

20 S-20 11 16,9 Rendah 

21 S-21 15 23,1 Rendah 

22 S-22 5 7,7 Rendah 

23 S-23 14 21,5 Rendah 

24 S-24 14 21,5 Rendah 

25 S-25 36 55,4 Sedang 

26 S-26 7 10,8 Rendah 

27 S-27 58 89,2 Tinggi 

28 S-28 62 95,4 Tinggi 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8: Dokumentasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

     
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9: Lembar Jawaban Tes Kemampuaan Pemecaahaan masalah 

Matematis Siswa 

 

 
Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kode S-27 

 

 
Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kode S-25 

 

 
Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kode S-02 

 



 
 

 
 

 
Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kode S-05 

 

 
Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kode S-17 

 

 
Jawaban Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kode S-10 

  



 
 

 
 

Lampiran 10: Kisi-Kisi Self-Directed Learning 

NO Indikator No Butir Soal Jumlah 

Soal 

1 Inisiatif Diri Sendiri (+) 1,5 

(-) 3,4 

4 

2 Menentukan Strategi Belajar (+) 9,11 

(-) 19,20 

4 

3 Aktivitas Belajar Siswa (+) 2,8 

(-) 10,16 

4 

4 Evaluasi (+) 6,17 

(-) 14,18 

4 

5 Kemampuan Interpersonal (+) 12,13 

(-) 7,15 

4 

 

  



 
 

 
 

 

Lampiran 11: Lembar Angket Self-Directed Learning 

LEMBAR ANGKET SELF-DIRECTED LEARNING 

Nama Responden : 

Kelas   : 

Sekolah  : 

Petunjuk Pengisian : 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti  

2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan 

pendapat anda sendiri   

3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman  

4. Berilah tanda (√) pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai 

dengan diri anda  

Keterangan :  

SL = Selalu 

SR  = Sering  

KK = Kadang-Kadang  

J     = Jarang 

TP   = Tidak pernah 

 

NO PERTANYAAN SL SR KK J TP 

1 Saya belajar dengan kemauan 

saya sendiri 

     

2 Saya memiliki cara tersendiri 

untuk memudahkan saya dalam 

belajar 

     

3 Saat guru menjelaskan 

pelajaran, saya tidak 

mendengarkan 

     



 
 

 
 

4 Saya sangat tidak percaya diri 

terhadap kemampuan yang saya 

miliki  

     

5 Saya akan bertanya kepada guru 

jika saya belum memahami 

materi tersebut 

     

6 Saya mendengarkan guru 

dengan baik pada saat 

menejelaskan pembelajaran 

matematika 

     

7 Jika saya dimintai pendapat oleh 

teman maka saya ragu akan 

jawaban saya sendiri 

     

8 Saya mengerjakan semua 

latihan dan pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

     

9 Saya selalu mencatat setiap guru 

menjelaskan pembelajaran 

matematika 

     

10 Saya melakukan perbuatan yang 

dapat melanggar peraturan 

     

11 Saya merasa perlu untuk 

membaca buku penunjang 

materi yang di sampaikan oleh 

guru agar pengetahuan saya 

menjadi bertambah 

     

12 Saya berani mempertanggung 

jawabkan hasil jawaban dari 

tugas yang berikan guru 

     

13 Saya berani mempertahankan 

pendapat saya saat diskusi 

kelompok 

     



 
 

 
 

14 Saya merasa takut untuk 

mengerjakan tugas yang 

diberikan kepada guru 

     

15 Saya tidak mampu 

berkomunikasi dengan 

kelompok belajar saya 

     

16 Saya lebih suka untuk 

berisitirahat di antara tugas 

belajar 

     

17 Saya memeriksa Kembali tugas 

yang saya kerjakan sebelum 

dikumpulkan 

     

18 Catatan matematika saya tidak 

lengkap dan tidak rapi 

     

19 Saya mengerjakan pekerjaan 

rumah (PR) disekolah 

     

20 Saya tidak menjawab 

pertanyaan dari guru karena 

takut salah 

     

 



 
 

 
 

Lampiran 12: Kategori Tipe Self-Directed Learning 

Kode siswa Pernyataan skor Tingkat Self-

Directed Learning 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20   

S-01 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 41 Rendah   

S-02 3 5 4 4 3 4 2 3 5 5 2 4 3 5 4 4 3 5 3 2 73 Sedang  

S-03 2 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 1 2 2 2 2 40 Rendah  

S-04 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 1 1 1 3 2 3 2 42 Rendah  

S-05 5 5 5 3 3 4 2 4 3 5 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 69 Sedang  

S-06 5 5 4 3 3 4 4 5 3 3 5 4 5 4 3 3 3 4 4 4 78 Tinggi  

S-07 4 2 3 1 4 1 2 2 2 1 2 1 2 3 1 1 3 2 1 3 41 Rendah  

S-08 5 3 3 1 3 2 1 3 2 1 2 1 2 3 2 1 4 2 2 1 44 Rendah  

S-09 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 73 Sedang  

S-10 3 3 3 3 3  2 1 2 3 3 2 2 1 1 2 1 4 2 2 2 45 Rendah  

S-11 5 2 4 3 5 4 1 4 5 5 3 5 3 3 4 1 5 4 1 5 72 Sedang  

S-12 5 2 4 3 5 2 1 2 1 3 1 1 2 2 2 1 2 2 1 1 44 Rendah  

S-13 3 5 4 5 3 4 3 5 5 4 3 5 4 4 2 2 2 4 1 3 71 Sedang  

S-14 3 1 3 1 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 61 Sedang  

S-15 5 3 4 3 4 2 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 40 Rendah  

S-16 2 2 5 4 3 4 3 4 3 5 2 5 4 5 3 3 4 4 3 3 71 Sedang  

S-17 1 2 4 3 4 4 2 4 5 3 5 5 3 4 4 4 4 2 4 3 70 Sedang  

S-18 4 5 3 4 2 3 1 3 3 5 5 4 2 2 5 1 3 5 4 3 67 Sedang  

S-19 3 4 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 37 Rendah  

S-20 3 4 3 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 3 4 1 1 38 Rendah  

S-21 4 5 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 58 Sedang  

S-22 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 2 2 45 Rendah  

S-23 4 3 3 4 2 2 2 3 3 4 3 5 2 5 4 1 2 1 3 2 58 Sedang  

S-24 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 1 46 Rendah  

S-25 3 4 5 4 2 5 3 5 5 5 2 3 3 5 5 4 4 4 3 5 79 Tinggi  



 
 

 
 

S-26 4 3 4 2 4 3 1 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 46 Rendah  

S-27 3 5 5 2 2 5 3 4 4 5 3 4 4 3 5 2 5 4 4 2 74 Tinggi  

S-28 4 5 5 2 3 5 3 5 5 5 3 5 1 5 5 1 3 5 2 2 74 Tinggi  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13: Perhitungan Rata-Rata Ideal Dan Standar Deviasi Ideal Self-

Directed Learning 

a. Mencari Rata-Rata Ideal Nilai Siswa 

𝑥̅𝑖 =  
1

2
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

=
1

2
 (79 + 37) 

=
1

2
 (116) 

= 58 

 

b. Mencari Standar Deviasi Ideal  

𝑆𝐷𝑖 =
1

2
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ) 

=
1

6
 (79 − 37) 

=
1

6
 (42) 

= 7 

  



 
 

 
 

Lampiran 14: lembar pengerjaan angket siswa 

1. Lembar Angket Kategori Tinggi kode S-25 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

2. Lembar Angket Kategori Sedang kode S-23 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

3. Lembar Angket Kategori Rendah kode S-19 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 15: Dokumentasi Pengerjaan Angket Self-Dircted Learning 

Siswa 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 16:  Daftar Nilai Siswa Angket Self-Directed Learnind Dan Tes 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

No 

 

Kode 

Siswa 
Self-

Directed 

Learning 

 

Kategori Self-

Directed 

Learning 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis 

 

Kategori 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis  

1 S-01 41 Rendah 18,5 Rendah 

2 S-02 73 Sedang 73,8 Tinggi 

3 S-03 40 Rendah 23,1 Rendah 

4 S-04 42 Rendah 21,5 Rendah 

5 S-05 69 Sedang 37 Sedang 

6 S-06 78 Tinggi 89,2 Tinggi 

7 S-07 41 Rendah 20 Rendah 

8 S-08 44 Rendah 3,1 Rendah 

9 S-09 73 Sedang 43,1 Sedang 

10 S-10 45 Rendah 0 Rendah 

11 S-11 72 Sedang 9,2 Rendah 

12 S-12 44 Rendah 9,2 Rendah 

13 S-13 71 Sedang  55,4 Sedang 

14 S-14 61 Sedang 27,7 Rendah 

15 S-15 40 Rendah 6,2 Rendah 

16 S-16 71 Sedang 15,4 Rendah 

17 S-17 70 Sedang 27,7 Rendah 

18 S-18 67 Sedang 15,4 Rendah 

19 S-19 37 Rendah 7,7 Rendah 

20 S-20 38 Rendah 16,9 Rendah 

21 S-21 58 Sedang  23,1 Rendah 

22 S-22 45 Rendah 7,7 Rendah 

23 S-23 58 Sedang 21,5 Rendah 

24 S-24 46 Rendah  21,5 Rendah 

25 S-25 79 Tinggi 55,4 Sedang 

26 S-26 46 Rendah 10,8 Rendah 

27 S-27 74 Tinggi 89,2 Tinggi 

28 S-28 74 Tinggi 95,4 Tinggi 

  



 
 

 
 

Lampiran 17: Lembar Validasi Angket Self-Directed Learning 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 18: SK Pembimbing 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 19: Kartu Bimbingan 

 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 20: SK Penelitian 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 21:  Berita Acara Seminar Proposal 
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